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ABSTRAK

Rindi Lelly Anggraini. “Model Pembelajaran Inklusi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) Kelas V SD Negeri Giwangan Y ogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2013.

Pendidikan inklusi adalah pendidikan pada sekolah umum yang disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik yang memerlukan pendidikan khusus dalam
satu kesatuan yang sistemik. Model yang diberikan sekolah inklusi ini
menekankan pada keterpaduan penuh, menghilangkan keterbatasan dengan
menggunakan prinsip education for al. Pembelgaran untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (student with special needs) membutuhkan suatu
strategi  tersendiri  sesuai dengan kebutuhan masing-masing.Model
pembel g aran terhadap peserta didik berkebutuhan khusus yang di persiapkan
oleh guru di sekolah, ditujukan agar peserta didik mampu berinteraksi
terhadap lingkungan sosial. Pembelgjaran tersebut disusun secara khusus
melalui penggalian kemampuan diri peserta didik yang didasarkan pada
kurikulum berbasis kompetens.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
proses pembelgjaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Kelas V SD Negeri
Giwangan Y ogyakarta, (2) Apa sgjafaktor pendukung dan faktor penghambat
dalam proses pembelgaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) KelasV SD
NegeriGiwangan Y ogyakarta.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang
mengambil lokasi di SD NegeriGiwangan Y ogyakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Anadlisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang
berhasil dikumpulkan, kemudian dari makna itulah ditarik kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Proses pembelgaran inklusi di
kelas V SD Negeri Giwangan dengan menyatukan peserta didik normal
dengan peserta didik berkebutuhan khusus (kelas penuh)di bawah
pengawasan guru kelas atau guru mata pelgaran dan guru pendamping
khusus. RPP yang digunakan dalam pembelgjaran inklus di kelas VA adalah
RPP pada umumnya dan RPP individual untuk peserta didik ABK.(2) Faktor
pendukung proses pembelgaran adalah sarana dan prasarana yang cukup
memadai, adanya dukungan dari Direktorat PLB , guru membuat program
khusus, orang tua/wali peserta didik ABK membawa guru pendamping
khusus sendiri, dan memperoleh bantuan dana dari berbagai pihak. Faktor
penghambat proses pembelgaran inklusi di kelas V yaitu kurangnya peran
serta orang tua dalam kemajuan kemampuan peserta didik ABK, guru kurang
memahami kebutuhan khusus dan keberagaman dari peserta didik ABK, guru
pelgaran tidak membuat administrasi kelas, guru kurang inovatif dalam
menyampaikan materi pembelgaran, dan kurangnya tenaga pendidik bagi
pesertadidik ABK di sekolah.

Kata Kunci: Pendidikan Inklusi, Proses Pembel gjaran, Peserta Didik ABK.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan
oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai
kedewasaannya dengan tujuan agar anak dapat melaksanakan tugas hidupnya
sendiri tidak dengan bantuan orang lain. Pendidikan ini merupakan awal yang
sangat penting untuk seorang anak, karena melatih mereka untuk membaca
dengan baik, mengasah kemampuan berhitung serta berpikir. Saat ini,
pendidikan di sekolah dapat ditempuh oleh siapapun dari berbagai kalangan
dan golongan. Berbagai sekolah didirikan untuk menjadi tempat atau sarana
pendidikan bagi anak, tanpa terkecuali anak-anak berkebutuhan khusus.
Berbaga kurikulum juga dikembangkan untuk sekolah agar dapat membantu
anak dalam proses pembelgaran yang baik dan bermutu.

Setiap anak, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK),
merupakan amanah dan karunia Tuhan Y ang Maha Esa yang dalam dirinya
melekat harkat dan martabat sebagal manusia seutuhnya. ABK merupakan
anak yang memiliki kekurangan karena mempunya cacat fisik, mental,
maupun sosial. ABK memiliki hak yang sama dengan anak-anak normal
lainnya dalam segala aspek kehidupan. Begitu pula dalam hal pendidikan,
mereka juga memiliki hak untuk bersekolah guna mendapatkan pengajaran

dan pendidikan. Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada ABK



untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran, maka akan membantu mereka
dalam membentuk kepribadian yang terdidik, mandiri, dan terampil.

Hak atas pendidikan bagi ABK atau anak difabel ditetapkan
daam Undang-Undang No0.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 32 disebutkan bahwa: “pendidikan khusus (pendidikan luar
biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat
kesulitan dalam mengikuti proses pembelgaran karena kelainan fisik,
emosional, mental, dan sosial”. > Negara juga menjamin hak-hak ABK
untuk bersekolah di sekolah reguler sekalipun. Pasal 31 ayat (1) Undang-
undang Dasar 1945 menyatakan “Setiap warga Negara berhak mendapat
pendidikan”.

Kementerian Pendidikan Nasiona (Kemendiknas) sebagai institusi
yang bertanggung jawab meregulasi pendidikan mengeluarkan kebijakan
melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No.70 Tahun
2009 tentang pendidikan inklusif sebagai solus atas terjadinya diskriminas
bagi peserta didik yang berkebutuhan khusus agar mampu mengenyam
pendidikan yang layak. Di Indonesia, pendidikan khusus dilaksanakan
melalui dua jaur, yaitu pada satuan pendidikan akademis (sekolah luar biasa)
dan pada sekolah reguler (program pendidikan inklusif).

Segjalan dengan perkembangan layanan pendidikan untuk anak-anak
berkebutuhan khusus, sekolah inklusi memberikan pelayanan yang berbeda

dengan sekolah-sekolah khusus lainnya. Pendidikan inklus adalah

* Mohammad Effendi. Pengantar Pdikopedagogik Anak Berkelainan. (Jakarta: Bumi
Aksara. 2006). Hal.1



pendidikan pada sekolah umum yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik yang memerlukan pendidikan khusus dalam satu kesatuan yang
sistemik. Pendidikan inklus merupakan pendidikan yang memberikan
apresiasi terhadap siswa yang berkebutuhan khusus. Model yang diberikan
sekolah inklusif ini menekankan pada keterpaduan penuh, menghilangkan
keterbatasan dengan menggunakan prinsip education for all.* Layanan
pendidikan ini diselenggarakan pada sekolah-sekolah regular. ABK belgar
bersama dengan anak-anak normal lainnya pada kelas regular dengan kelas
dan guru yang sama juga, namun yang menjadi perbedaan ada guru khusus
yang bertugas untuk mendampingi Anak difabel yang merasa kesulitan
daam belgar. Semua anak diperlakukan dan memiliki hak maupun
kewajiban yang sama dengan anak-anak normal lainnya.

Pembelgjaran untuk Anak Berkebutuhan Khusus (student with special
needs) membutuhkan suatu strategi tersendiri sesuai dengan kebutuhan
masing—-masing. Model pembelgaran terhadap peserta didik berkebutuhan
khusus yang dipersiapkan oleh guru di sekolah, ditujukan agar peserta didik
mampu berinteraksi terhadap lingkungan sosial. Pembelgaran tersebut
disusun secara khusus melalui penggalian kemampuan diri peserta didik yang
didasarkan pada kurikulum berbasis kompetensi. Kompetensi ini terdiri atas
empat ranah yang perlu diukur meliputi kompetensi fisik, kompetensi afektif,

kompetensi sehari-hari dan kompetens akademik. Kurikulum yang

* Agila Smart. Anak Cacat Bukan Kiamat Metode Pembelajaran dan Terapi untuk
Anak Berkebutuhan Khusus. (Y ogyakarta: Katahati, 2010). Hal. 104



digunakan pada pendidikan inklusif adalah kurikulum yang fleksibe,
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap peserta didik.

Guru merupakan orang terdekat kedua setelah orangtua di rumah.
Selain menjadi seorang pendidik, guru juga menjadi orangtua kedua
bagi peserta didik ketika di sekolah. Peran seorang pendidik
dalam pendidikan adalah mengarahkan peserta didik sesuai dengan potensi
dan bakat yang dimilikinya. Seorang guru dalam pembelgjaran inklusif lebih
ditekankan pada kemampuannya dalam mengelola kelas saat proses
pembelgaran sedang berlangsung, sehingga harus memiliki kompetens
mengelola pembelgaran, pemahaman terhadap peserta didik yang
mempunyai beragam perbedaan, dan pelaksanaan pembelgaran yang
mendidik. Seorang pendidik juga harus mampu membuat pembelgaran
menjadi menyenangkan dan tidak membosankan dengan berbagai media.

Salah satu sekolah yang menerapkan pendidikan inklusi adalah
SD Negeri Giwangan Yogyakarta. SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
mengakui bahwa setiap individu memiliki keunikan sendiri, sehingga ia
mempunyai kemampuan untuk berkembang menjadi dirinya sendiri
dan menggapal prestasinya sendiri. SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
melaksanakan pembelgjaran yang berbeda dengan sekolah regular lainnya,
karena menampung dan menerima peserta didik ABK. Dalam penanganan
peserta didik ABK, SD Negeri Giwangan Y ogyakarta melakukan berbagai
inovas agar peserta didik ABK dapat mengikuti proses pembelgjaran dengan

baik. Ha itu juga dilakukan untuk memberikan penyadaran



terhadap masyarakat bahwa peserta didik ABK juga dapat bersekolah
di sekolah umum bukan hanya di sekolah khusus seperti Sekolah Luar Biasa
(SLB). SD Negeri Giwangan Y ogyakarta juga memberikan fasilitas dan guru
pendamping bagi peserta didik ABK untuk memudahkan mereka
dalam proses pembelgjaran di kelas® Selain itu, terdapat beberapa
permasalahan di SD Negeri Giwangan Y ogyakarta yaitu masih ada beberapa
guru yang belum paham dengan adanya pendidikan inklusi karena merupakan
guru baru, sehingga dalam pembelgjaran di kelas belum menggunakan model -
model pembelgjaran yang dapat membantu proses belajar menggjar pada
kelasinklusi. ®

Dari berbaga hal inilah, pendliti tertarik untuk meneliti proses
pembelgaran peserta didik ABK di SD Negeri Giwangan Y ogyakarta serta
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses pembelgjaran. Peneliti
akan meneliti proses pembelgaran inklusi di kelas V karena kelas ini
memiliki jumlah peserta didik ABK lebih beragam daripada kelas lain. SD
Negeri Giwangan Yogyakarta pada kelas V. memiliki dua kelas yang di
dalamnya terdapat peserta didik yaitu 4 orang anak di kelas VA dan 3 orang
anak di kelas VB. Pendlitian ini difokuskan pada kelas VA karena kelainan
yang dialami peserta didik pada kedua kelas tersebut sama, sehingga data

yang diperoleh akan jenuh. Hal ini sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut

® Wawancara langsung dengan Ibu Purwaningsih selaku Guru pendamping Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di SD Negeri Giwangan pada tanggal 22 Oktober 2013 pukul
09.00

® Wawancara langsung dengan Ibu Nur Endang I ndrariana selaku Guru pendamping
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) kelas V di SD Negeri Giwangan pada tanggal 29
Oktober 2013 pukul 08.00



guna memberikan informasi dan pengetahuan mengenai pendidikan inklusi,
membuka wawasan bahwa ABK juga dapat bersekolah di sekolah umum
bersama anak-anak normal lainnya, dan meningkatkan kemandirian bagi
ABK untuk bersosialisasi di masyarakat. Dan terkait dengan hal di atas, maka
peneliti tertarik untuk mengetahui dan mengkaji tentang “‘Proses
Pembelajaran Inklusi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Kelas V SD

Negeri Giwangan Yogyakarta™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagal berikut :
1. Bagaimana proses pembelgaran inklusi untuk Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) KelasV SD Negeri Giwangan Y ogyakarta?
2. Apa sga faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses
pembelgaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Kelas V SD Negeri

Giwangan Y ogyakarta?

C. Tujuan Pendlitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan pendlitian
a. Untuk mengetahui proses pembelgaran inklus untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) Kelas V SD Negeri Giwangan

Y ogyakarta.



b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat

dalam proses pembelgaran untuk Anak Berkebutuhan Khusus

(ABK) KelasV SD Negeri Giwangan Y ogyakarta.

2. Manfaat Pendlitian

a Manfaat Praktis

1)

2)

Dari pendlitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi dan
menambah wawasan mengenai proses pembelgaran inklusi
untuk Anak berkebutuhan Khusus (ABK).

Dapat memberikan sumbangan untuk perkembangan ilmu
pendidikan dan memperkuat wacana untuk meningkatkan
kualitas pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

terutama pada proses pembelgjaran inklusi.

b. Manfaat Teoritis

1)

2)

Bagi Penulis

Sebagai rujukan dan sarana untuk menambah wawasan
mengenai proses pembelgaran inklusi dan faktor pendukung
serta faktor penghambat dalam proses pembelgjaran untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK), dan cara penanganannya di SD
Negeri Giwangan, sehingga dapat melihat, merasakan, dan
menghayati  apakah  praktik-praktik pembelgaran  yang
dilakukan selamaini sudah efektif dan efisien.

Bagi Sekolah



Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki
dan mengevaluas kualitas pembelgaran dengan proses
pembelgjaran inklusi untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
di SD Negeri Giwangan.

3) Bagi Guru

Sebagai sumber informasi dan referens

dalam pengembangan proses kegiatan pembelgaran di kelas

terutama dengan proses pembelgjaran inklusi.

D. Kajian Pustaka
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antaralain :

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Solihin dari Fakultas Dakwah
Universitas Isslam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta dalam skripsinya yang
berjudul “Model Layanan Belajar Untuk Anak Berkebutuhan Khusus
Di SDIT Hidayatullah Yogyakarta”.” Skripsi ini membahas tentang model
pembelgaran untuk anak berkebutuhan khusus, juga faktor-faktor pendukung
dan penghambat dalam pembelgjaran anak berkebutuhan khusus di SDIT
Hidayatullah Y ogyakarta.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Akhmad Rusmanudin dari Fakultas
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudul “Pendidikan Agama Islam

Untuk Anak Berkebutuhan Khusus (Autis) Di Play Group Inklusi Klinik

7 Solihin. “Model Layanan Belgjar Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Di SDIT
Hidayatullah Yogyakarta”. Skripsi. (Yogyakarta. UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta Fakultas
Dakwah, 2010)



Idola Sleman Yogyakarta”.2 Skripsi ini membahas pelaksanaan pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus (autis), hasil
pembelgjaran, dan faktor yang menghambat maupun mendukung pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam untuk anak berkebutuhan khusus (autis) di Play
Group Inklus Klinik Idola Sleman Y ogyakarta.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Yuli Riski Amalia dari Fakultas
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
dalam skripsinya yang berjudul “Peran Guru Pendamping ABK
Daam Program Pendidikan Inklusi (Studi pada Guru Pendamping ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus) di SD Budi Mulia Seturan Kabupaten Sleman
Provinsi D.l Yogyakarta)”. ® Skripsi ini membahas tentang peran penting
dengan adanya guru pendamping ABK di lembaga pendidikan yang
menerapkan program inklusi.

Berdasarkan kajian pustaka di atas tidak ada kesamaan dengan judul
yang dibahas oleh peneliti yaitu Model Pembelgjaran Inklusi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) Kelas V SD Negeri Giwangan Y ogyakarta.
Persamaan penelitan ini dari penelitan di atas yaitu peneliti sama-sama
membahas faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pembelgaran
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Adapun perbedaan penelitan ini dengan

penelitan di atas yaitu: pertama, dalam penelitian ini difokuskan pada proses

® Akhmad Rusman. “Pendidikan Agama Islam Untuk Anak Berkebutuhan Khusus
(Autis) Di Play Group Inklus Klinik Idola Sleman Y ogyakarta.” Skripsi. (Yogyakarta. UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2012)

° Amalia, Yuli Riski. “Peran Guru Pendamping ABK Dalam Program Pendidikan
Inklusi (Studi pada Guru Pendamping ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SD Budi Mulia
Seturan Kabupaten Sleman Provinsi D.I Yogyakarta)”.Skripsi. (Yogyakarta: Fakultas
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2011)
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pembelgjaran inklusi untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di kelas V.
Kedua, penelitian ini menjelaskan faktor pendukung serta faktor penghambat
dalam proses pembel gjaran untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) kelas V

di SD Negeri Giwangan.

Landasan Teori
1. Proses Pembelgjaran
Proses pembelgjaran adalah berjalannya suatu pembelgjaran dalam
suatu kelas. Peneliti melakukan analisis pada proses pembelgjaran yang
meliputi aspek kegiatan awa pembelgjaran, kegiatan inti pembelgjaran dan
kegiatan akhir pembelgjaran.®®
Proses pembelgjaran betujuan agar siswa mampu mengembangkan
kemampuan fisk maupun psikis ke dalam tiga ranah. Sehingga
pembelgjaran yang berlangsung akan lebih bermakna. Tidak hanya sebatas
pengetahuannya sgja, namun lebih pada pengamalan ilmu dan ketrampilan
menciptakan sesuatu sebagal hasil pemahaman ilmu tertentu.
Proses pembelgaran dikatakan berhasil secara optima jika
sebagian besar (84% s.d. 94%) bahan pelgaran yang digarknan dapat
dikuasai siswa'! Secara tidak langsung proses pembelgjaran dipengaruhi

oleh perencanaan yang baik yang dapat kita lihat dari rencana pelaksanaan

0 guismanto, dkk. Panduan Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 1.
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013). Hal. 14

1 Moh. Uzer Usman. Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar. (Bahan Kajian
PKG, MGBS, MGMP). (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993). Hal. 8
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pembelgjaran. Untuk mengetahui optimalnya metode pembelgjaran inquiri
dapat dilihat pada hasil belgjar.

Jadi, secara umum dapat disimpulkan bahwa optimanya proses
pembelgjaran dipengaruhi oleh rencana pelaksanaan pembelgjaran dan
optimal atau belum metode pembelgjaran inquiri dapat dilihat melalui hasil
pembelgjaran yang telah dilaksanakan.

2. Model Pembelgjaran

Model pembelgjaran adalah suatu desain atau rancangan yang
menggambarkan proses perincian dan penciptaan situasi lingkungan yang
memungkinkan anak berinteraksi dalam pembelgaran, sehingga terjadi
perubahan atau perkembangan pada diri anak.** Model pembelgjaran
merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas.

Menurut Soekamto, model pembelgaran adalah kerangka
konseptual yang mel ukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapai tujuan
tertentu, dan berfungss sebagai pedoman bagi para perancang
pembelgaran dan para penggar dalam merencanakan aktivitas belgar
menggjar.

Menurut Joyce dan Weil sebagaimana diungkap kembali oleh

Trianto, model mengajar merupakan model belgjar dengan model tersebut

12

Hal.120
B Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: kencana,
2010), Hal. 22

Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini. (Jakarta: Kencana, 2010).
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guru dapat membantu siswa untuk mendapatkan atau memperoleh
informasi, ide, ketrampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide diri
sendiri. ¥

Menurut Arends sebagaimana diungkap kembali oleh Trianto,
model pembelgaran mengarah pada suatu pendekatan pembelgaran
tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem
pengelolaanya. *°

Berdasarkan uraian di atas, model pembelgaran adalah kerangka
konseptual yang ~menggambarkan  prosedur secara  sistematik
dalam mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapai tujuan
belgjar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelgaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelgaran. Fungss model pembelgaran adalah sebagai pedoman
bagi perancang pengajar dan para guru dalam mel aksanakan pembelgjaran.

Model pembelgaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belgjar dari para ahli tertentu.
b. Mempunya mis atau tujuan pendidikan tertentu.
c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belgjar mengajar

di kelas.
d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-
langkah pembelgjaran (syntax); (2) adanya prinsip-prinsip reaksi; (3)

sistem sosia; dan (4) sistem pendukung.

" Trianto. Model Pembelajaran Terpadu. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). Hal. 52-52
 Ibid. Hal. 53
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Dalamn melaksanakan pembelgaran berbasis kompetensi,

dikembangkan pula model pembelgjaran seperti berikut; *°

a.  Model Pembelgjaran Kontekstual

Pembelgjaran kontekstual (contextual teaching and learning)

merupakan konsep belgar yang dapat membantu guru mengaitkan

antara materi yang digarkan dengan situas dunia nyata siswa

dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang

dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka.

Pengembangan  komponen-komponen model  kontekstual

dalam pembelgjaran dapat dilakukan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan

belgjar |ebih bermakna.

Melaksanakan kegiatan inquiry untuk semua topik yang
digjarkan.

Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melaui pertanyaan-
pertanyaan.

Menciptakan masyarakat belgjar.

Menghadirkan model sebagai contoh pembel gjaran.
Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan
pembelgjaran yang telah dilakukan.

Melakukan penilaian secara objektif.

b. Model Pembelgaran Kooperatif

'* Rusman. Model-model Pembelajaran: mengembangkan profesionalisme guru.
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010). Hal. 187-376
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Pembelgjaran kooperatif merupakan bentuk pembelgaran
dengan cara siswa belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampal
enam orang dengan struktur yang bersifat heterogen.

Langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif sebagai
berikut:

1) Guru menyampaikan tujuan pelgaran yang akan dicapal
dan memotivasi siswabelgjar.

2) Guru menyajikan materi kepada siswa dengan demonstrasi.

3) Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk
kelompok belgjar.

4) Guru membimbing kelompok belgar pada saat mereka
mengerjakan tugas.

5) Guru mengevaluasi hasil belgar tentang materi yang telah
dipelgari.

6) Guru memberikan penghargaan kepada siswa mengenai hasil
belgjar individu dan kelompok.

Model Pembelgjaran Berbasis Masalah (PBM)

Pembelgjaran berbasis masalah merupakan penggunaan
berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan
konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan
untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang

ada.



1)

2)

3)

4)

5)

15

Langkah-langkah Pembel gjaran Berbasis masal ah:
Guru menjelaskan tujuan pembelgaran, logistik yang diperlukan,
dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah.
Guru membantu siswa mendefiniskan dan mengorganisasikan
tugas belgjar yang berhubungan dengan masal ah tersebut.
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah.
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai, seperti laporan.
Guru membantu siswa untuk melakukan refleks atau evaluasi

terhadap penyelidikan dan proses yang mereka gunakan.

f. Model PAKEM  (Partisipatif,  Aktif, Kreatif, Efektif,

dan Menyenangkan)

PAKEM merupakan model pembelgaran dan menjadi

pedoman dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Dengan pelaksanaan pembelgaran PAKEM, diharapkan

berkembangnya berbagai macam inovasi kegiatan pembelgaran

untuk mencapal tujuan pembelagjaran yang partisipasif, aktif, kreatif,

efektif, dan menyenangkan.

0. Mode Pembelgaran Klasikal

Mode pembelgjaran klasikal adalah kegiatan penyampaian

pelgaran kepada sgjumlah peserta didik, yang biasanya dilakukan
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oleh pendidik dengan berceramah di kelas. Pembelgjaran klasikal
mencerminkan kemampuan utama pendidik, karena pembelgaran
klasikal ini merupakan kegiatan pembelgjaran yang tergolong efisien.
Pembel gjaran secara klasikal ini memberi arti bahwa seorang pendidik
melakukan dua kegiatan sekaligus yaitu mengelola kelas dan
mengelola pembel gjaran. Pengelolaan kelas adalah penciptaan kondisi
yang memungkinkan terselenggaranya kegiatan pembelgjaran secara
baik dan menyenangkan yang dilakukan di dalam kelas diikuiti
sgumlah peserta didik yang dibimbng oleh seorang pendidik.
Pendidik dituntut kemampuannya menggunakan teknik penguatan
daam pembelgaran agar ketertiban belgar dapat diwujudkan.
Penggjaran klasikal dirasa lebih sesuai dengan kurikulum yang sama,
yang dinilai melalui ujian yang sama pula.

Belgjar secara klasikal cenderung menempatkan peserta didik
daam posis pasif, sebaga penerima bahan pelgaran. Upaya
mengaktifkan peserta didik dapat menggunakan metode tanya jawab,
diskusi, demonstrasi, dan lain-lain yang sesuai dengan materi
pelgjaran dan latar belakang kemampuan peserta didik. Model ini
memiliki karakteristik yang memberikan suasana belgjar individua
dan kelompok serta pencapaian keterampilan sosial.

Model Pembelgjaran Individual
Model pembelgaran individua adalah pembelgaran yang

penyusunan program belgarnya memperhatikan  kepentingan
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kemampuan, minat, dan kecepatan belgarnya dari masing-masing
peserta didik. Model pembelgjaran individual merupakan salah satu
bentuk layanan pendidikan bagi peserta didik ABK. Model
pembelgjaran individual menawarkan solusi terhadap masalah peserta
didik yang beraneka ragam. Bentuk pembelgaran ini merupakan suatu
rancangan pembelgjaran bagi anak berkebutuhan khusus agar mereka
mendapatkan pelayanan sesuai dengan kebutuhannya dan kelemahan
kompetensi pesertadidik.

Oleh karena itu, dalam memilih suatu model pembelgjaran harus
memiliki pertimbangan-pertimbangan, seperti materi pembelgaran, jam
pelgjaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, lingkungan belgar,
tingkat kemampuan siswa, dan fasilitas penunjang yang tersedia, sehingga
tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. Guru perlu
menguasai dan dapat menerapkan berbagai ketrampilan mengajar, agar
dapat mencapai tujuan pembelgjaran yang beraneka ragam
dan lingkungan belgjar yang menjadi ciri sekolah.

Model pembelgjaran bagi Anak Berkebutuhan khusus seyogyanya
didasarkan pada kompetenss yang dimiliki oleh setiap peserta didik
di lapangan. Penerapan program berdasarkan kompetensi dimaksudkan
untuk mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan,
keterampilan, dan sikap) pada seluruh jenjang dan jalur pendidikan.

Siswasiswa yang mempunyai gangguan perkembangan

memerlukan suatu metode pembelgjaran yang sifatnya khusus. Suatu pola
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gerak yang bervariasi, diyakini dapat meningkatkan potensi peserta didik

dengan kebutuhan khusus dalam kegiatan pembel gjaran (berkaitan dengan

pembentukan fisik, emosi, sosialisasi, dan daya nalar).

3. Pendidikan Inklusi

a

Pengertian Pendidikan Inklusi

Inklusi adalah  penyatuan  anak-anak  berkelainan
ke dalam program-program sekolah. Inklusi dapat juga berarti
penerimaan anak-anak yang memilki hambatan ke dalam kurikulum,
lingkungan, interaksi sosial, dan konsep diri (visi-misi) sekolah.’

Pendidikan inklusf merupakan perkembangan baru
dari pendidikan terpadu. Pada sekolah inklusif setigp anak sesual
dengan kebutuhan khususnya, semua diusahakan dapat dilayani
secara optimal dengan melakukan berbagai modifikas dan atau
penyesuaian, mulai dari kurikulum, sarana-prasarana, tenaga pendidik
dan kependidikan, sistem pembelgaran sampa pada sistem
penilaiannya.

Menurut Staub dan Peck sebagaimana diungkapkan kembali
oleh Budiyanto, mengemukakan bahwa pendidikan inklusi adalah
penempatan anak berkelainan tingkat ringan, sedang, dan berat secara
penuh di kelas reguler. Hal ini menunjukkan bahwa kelas reguler

merupakan tempat belgjar yang relevan bagi anak berkelainan, apapun

Hal. 45

Y David Smith. Inklus Sekolah Ramah Untuk Semua. (Bandung: Nuansa, 2006).
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jenis kelainannya dan bagaimanapun gradasinya. *®

Menurut Sapon-Shevin sebagaimana diungkapkan kembali
oleh Budiyanto, menyatakan bahwa pendidikan inklusi sebagai sistem
layanan pendidikan yang mempersyaratkan agar semua anak
berkelainan dilayani di sekolah-sekolah terdekat, di kelas reguler
bersama-sama teman seusianya. Oleh karena itu, ditekankan adanya
rekonstruksi sekolah sehingga menjadi komunitas yang mendukung
pemenuhan kebutuhan khusus setiap anak. Artinya, dalam pendidikan
inklusi tersedia sumber belgar yang kaya dan mendapat dukungan
dari semua pihak, meliputi para siswa, guru, orang tua dan masyarakat
sekitarnya. *°

Pemerintah melalui Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009
tentang Pendidikan Inklusif bagi peserta didik yang memiliki kelainan
dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat istimewa
untuk mengikuti pendidikan atau pembelgaran dalam lingkungan
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.
Dalam pel aksanaannya, pendidikan inklusi bertujuan
untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak
berkebutuhan khusus dan mewujudkan penyelenggaraan pendidikan
yang menghargai keanekaragaman, tidak diskriminatif kepada semua
peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosiona, mental,

dan sosia, atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa

® Budiyanto,dkk. Modul Pelatihan Pendidikan Inklusi. (Jakarta: Kementerian

Pendidikan Nasional, 2010). Hal. 04
¥ Ibid.
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untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuannya.

Inti dalam pendidikan inklusi yaitu sistem pemberian layanan
pendidikan dalam keberagaman, dan falsafahnya yaitu menghargai
perbedaan semua anak.”® Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
inklusi adalah filosofi pendidikan dan sosial. Dalam inklusi, semua
orang adalah bagian yang berharga dalam kebersamaan, apapun
perbedaan mereka. Pendidikan inklusi berarti bahwa semua anak,
terlepas dari kemampuan maupun ketidakmampuan mereka, jenis
kelamin, status sosial-ekonomi, suku, latar belakang budaya atau
bahasa dan agama menyatu dalam komunitas sekolah yang sama.
Pendidikan inklus merupakan pendekatan yang memperhatikan
bagaimana mentransformasikan sistem pendidikan, sehingga dapat
merespon keanekaragaman siswa yang memungkinkan guru dan siswa
merasa nyaman dengan keanekaragaman tersebut, serta melihatnya
lebih sebagali tantangan dan pengayaan dalam lingkungan belgjar
daripada melihatnya sebagai suatu masalah.

b. Prinsip-prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi
1) Prinsip Pemerataan dan Peningkatan Mutu
Pendidikan inklus merupakan salah satu strategi upaya
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan karena lembaga

pendidikan inklus bisa menampung semua anak yang belum

% Dedy Kustawan. Pendidikan Inklusif & Upaya |mplementasinya. (Jakarta Timur: PT
LuximaMetro Media. 2012). Hal. 7



21

terjangkau oleh layanan pendidikan lainnya. Pendidikan inklusi
juga merupakan strategi  peningkatan mutu karena model
pembelgaran inklus menggunakan metodologi pembelgaran
bervariass yang bisa memberikan akses bagi semua anak
dan menghargai perbedaan.
2) Prinsip Kebutuhan Individual
Setiap anak memiliki kemampuan dan kebutuhan yang
berbeda-beda karena itu pendidikan harus diusahakan untuk
menyesuaikan dengan kondisi anak.
3) Prinsip Kebermaknaan
Pendidikan inklus harus menciptakan dan menjaga
komunitas kelas yang ramah, menerima keanekaragaman
dan menghargai perbedaan.
4) Prinsip Keberlanjutan
Pendidikan inklusi diselenggarakan secara berkelanjutan
pada semua jenjang pendidikan.
5) Prinsip Keterlibatan
Penyelenggaraan pendidikan inklusi harus melibatkan
seluruh komponen pendidikan terkait.
c. Komponen-komponen Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi
1) Kurikulum
Keuntungan dari pendidikan inklusif adalah bahwa anak

berkebutuhan khusus maupun anak biasa dapat saling berinteraksi
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secara wajar sesua dengan tuntutan kehidupan sehari-hari
di masyarakat dan kebutuhan pendidikannya dapat terpenuhi
sesuai dengan potensinya masing-masing. Pendidikan inklusif
masih menggunakan kurikulum standar nasional yang telah
ditetapkan pemerintah. Namun dalam pelaksanaan di lapangan,
kurikulum pada pendidikan inklusif disesuaikan dengan
kemampuan dan karakteristik peserta didik.

a) JenisKurikulum

Kurikulum yang digunakan dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusi pada dasarnya adalah kurikulum standar
nasional yang berlaku di sekolah umum. Namun demikian,
karena ragam hambatan yang diadami peserta didik
berkelainan sangat bervariasi, mulai dari sifatnya yang
ringan, sedang sampai yang berat, maka
dalam implementasinya, kurikulum tingkat satuan pendidikan
yang sesuai dengan standar nasional perlu dilakukan
modifikasi (penyelarasan) sedemikian rupa sehingga sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Modifikas (penyelarasan) kurikulum dapat dilakukan
oleh tim pengembang kurikulum di sekolah. Tim
pengembang kurikulum sekolah terdiri atas kepala sekolah,
guru kelas, guru mata pelgjaran, guru pendidikan khusus,

konselor, psikolog, dan ahli lain yang terkait.
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b) Tujuan Pengembangan Kurikulum
Tujuan pengembangan kurikulum dalam pendidikan
inklusi, antaralain adalah:

1) Membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi
dan mengatas hambatan belgar yang dialami siswa
semaksimal mungkin dalam setting inklusi.

2) Membantu guru dan orangtua dalam mengembangkan
program pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan
khusus, baik yang diselenggarakan di sekolah, di luar
sekolah maupun di rumah.

3) Menjadi pedoman bagi sekolah, dan masyarakat dalam
mengembangkan, menilai, dan menyempurnakan
program pendidikan inklusi.

c) Mode Pengembangan Kurikulum Inklusi %
1) Mode Duplikasi

Duplikasi artinya meniru atau menggandakan.
Meniru berarti membuat sesuatu menjadi sama atau
serupa. Model kurikulum  duplikas berarti
mengembangkan atau memberlakukan kurikulum untuk
siswa berkebutuhan khusus secara sama atau serupa
dengan kurikulum yang digunakan untuk siswa

pada umumnya (reguler). Jadi, model duplikasi adalah

! Budiyanto,dkk. Modul... Hal. 75-78
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cara dalam pengembangan kurikulum, bagi siswa-siswa
berkebutuhan khusus dengan menggunakan kurikulum
yang sama seperti yang dipakai oleh anak-anak
pada umumnya.

Model duplikasi dapat diterapkan pada empat
komponen utama kurikulum, yaitu tujuan, isi, proses,
dan evaluasi. Misalnya pada model kurikulum tingkat
satuan pendidikan yang sesuai standar nasional, peserta
didik yang berkelainan mnegikuti kurikulum satuan
pendidikan seperti teman-teman lainnya di dalam kelas
yang sama. Program layanan khususnya lebih diarahkan
kepada proses pembimbingan belgar, motivas,
dan ketekunan belgjarnya.

Model Modifikasi

Modifikas berarti merubah untuk disesuaikan.
Dalan katan dengan kurikulum untuk siswa
berkebutuhan khusus, maka model modifikasi berarti
cara pengembangan kurikulum dengan memodifikasi
kurikulum umum yang diberlakukan untuk siswa-siswa
reguler dirubah untuk disesuaikan dengan kemampuan
siswa berkebutuhan khusus. Siswa berkebutuhan khusus
menjalani kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan

kemampuannya. Modifikasi dapat diberlakukan pada
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empat komponen utama pembelgaran yaitu tujuan,
materi, proses, dan evaluas. Misdnya pada model
kurikulum akomodatif.

Model kurikulum akomodatif adalah kurikulum
yang dimodifikas sesuai anak berkebutuhan khusus.
Modifikasi dapat dilakukan pada strategi pembelgaran,
jenis penilaian, maupun pada program tambahan lainnya
dengan tetap mengacu pada kebutuhan siswa.

Model Substitusi

Substitus  berarti  mengganti. Daam kaitan
dengan model kurikulum, maka substitus berarti
mengganti sesuatu yang ada dalam kurikulum umum
dengan sesuatu yang lain. Penggantian dilakukan
karena ha tersebut tidak mungkin diberlakukan
kepada siswa berkebutuhan khusus, tetapi masih bisa
diganti dengan ha lain yang kurang lebih sepadan
(memiliki nilai yang kurang lebih sama). Model
substitusi bisa terjadi dalam ha tujuan pembelgaran,
materi, proses atau evaluasi.

Model Omisi

Omisi  berarti menghilangkan. Dalam kaitan

dengan model  kurikulum, omisi berarti upaya

untuk menghilangkan sesuatu (bagian atau keseluruhan)



26

dari kurikulum umum, karena hal tersebut tidak mungkin
diberikan kepada siswa berkebutuhan khusus. Dengan
kata lain, omis berarti sesuatu yang ada
daam kurikulum umum tidak disampaikan atau
diberikan kepada siswa berkebutuhan  khusus
karena sifatnya terlalu sulit atau tidak sesuai dengan
kondis anak berkebutuhan khusus. Bedanya dengan
substitusi adalah jika dalam substitusi ada materi
pengganti yang sepadan, sedangkan dalam model omisi
tidak ada materi pengganti.
2) Tenaga Pendidik
Tenaga  pendidik adalah  pendidik  profesiona
yang mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas peserta didik
pada satuan pendidikan tertentu yang melaksanakan program
pendidikan inklusi. Tenaga pendidik meliputi: guru kelas, guru
mata pelgjaran, dan guru pembimbing khusus (GPK).
a) Tugas Guru Kelas dan Guru Mata Pelgjaran
1. Menciptakan iklim belgjar yang kondusif sehingga peserta
didik merasa nyaman belgjar di kelas/sekolah.
2. Menyusun dan melaksanakn asesmen pada semua peserta

didik untuk mengetahui kemampuan dan kebutuhannya.
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Menyusun program pembelgaran dengan kurikulum
modifikasi bersama-sama dengan guru pembimbing
khusus (GPK).

Melaksanakan kegiatan belgar-mengajar dan mengadakan
penilaian untuk semua mata pelgaran yang menjadi
tanggung jawabnya.

Memberikan program remidi pengajaran, pengayaan bagi
pesertadidik yang membutuhkan.

Melaksanakn administrasi kelas sesuai dengan bidangnya.

Tugas Guru Pembimbing Khusus

1.

Menyusun instrumen asesmen pendidikan bersama-sama
dengan guru kelas dan guru mata pelgjaran.

Membangun sistem koordinasi antara guru, pihak sekolah
dan orang tua peserta didik.

Melaksanakan  pendampingan  anak  berkelainan
pada kegiatan pembelgjaran bersama-sama dengan guru
kelas/guru mata pel gjaran.

Memberikan bantuan layanan khusus bagi peserta didik
berkelainan yang mengalami hambatan dalam mengikuiti
kegiatan pembelgjaran di kelas umum, remidi ataupun
pengayaan.

Memberikan bantuan (berbagi pengalaman) pada guru

kelas/guru mata pelgjaran agar mereka dapat memberikan
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pelayanan  pendidikan  kepada  peserta  didik
yang berkelainan.
¢) Kedudukan Guru

Untuk membangun kekuatan peserta didik, guru harus
bekerja secara kooperatif dan kolaboratif dengan guru-guru
pendidikan khusus, dan murid-murid tidak harus terisolasi
dari teman-temannya. Guru memiliki tanggung jawab
untuk mengarahkan perkembangan murid, individual, serta
kebutuhan pembelgaran dengan keterbatasan. Guru-guru
yang efektif mengembangkan hubungan kerja yang bak
dengan orang tua murid.?

Guru berkedudukan sebagai tenaga profesiond
pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah,
dan pendidikan pada usia dini pada jalur pendidikan formal
yang dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Kedudukan
untuk masing-masing guru secara rinci adalah sebagai
berikut:

1. Guru kelas kedudukannya di sekolah dasar ditetapkan
berdasarkan kualifikasi dengan persyaratan

yang ditetapkan oleh sekolah.

%2 Forrest W. Parkay dan Beverly Hardcastle Stanford. Menjadi Seorang Guru. (Jakarta:
Indeks, 2008). Hal. 408 — 413
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2. Guru mata pelgjaran kedudukannya adalah mengajar mata
pelgaran tertentu sesuai kualifikasiyang dipersyaratkan
di sekolah.

3. Guru pembimbing khusus berkedudukan sebagai guru
pendamping Kkhusus. Secara administrasi  status
kepegawaiannya meliputi beberapa aternatif
yang memungkinkan.

Model Pembelgjaran Inklusi
Pendidikan inklusi memiliki beberapa model, yakni:
1) Kelasreguler (inklusi penuh)
Anak berkelainan belgar bersama anak norma lain
sepanjang hari reguler dengan menggunakan kurikulum yang sama.
2) Bentuk kelas reguler dengan cluster
Anak berkelainan belgjar bersama anak lain (normal) di kelas
reguler dalam kelompok khusus.
3) Bentuk kelas reguler dengan pull out
Anak berkelainan belgjar bersama anak lain (normal) di kelas
reguler namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas
reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan guru pembimbing
khusus.
4) Bentuk kelas reguler dengan cluster dan pull out
Anak berkelainan belgjar bersama anak lain (normal) di kelas

reguler dalam kelompok khusus, dan dalam waktu-waktu tertentu
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ditarik dari kelas reguler ke ruang sumber untuk belgjar bersama
dengan guru pembimbing khusus.
5) Bentuk kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian
Anak berkelainan belgar di kelas khusus pada sekolah
reguler, namun dalam bidang-bidang tertentu dapat belgjar bersama
anak lain (normal) di kelas reguler.
6) Bentuk kelas khusus penuh di sekolah reguler
Anak berkelainan belgar di daam kelas khusus
pada sekolah reguler
5) Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

Dalam dunia pendidikan, berkebutuhan khusus merupakan
sebutan bagi anak yang memiliki kekurangan, yang tidak diaami
oleh anak pada umumnya®® Anak berkebutuhan khusus (children with
special needs) adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda
dengan anak pada umumnya tanpa sdldu  menunjukan
pada ketidakmampuan mental, emos atau fisik. Anak dengan kebutuhan
khusus (ABK) merupakan anak yang mengalami kel ainan/penyimpangan
fisk, menta, maupun karakterisitik perilaku sosidnya® Anak
berkebutuhan khusus (ABK) disebut juga dengan anak difabel
merupakan kependekan dari diference ability.

Jenis dan klasifikast ABK dapat dikelompokkan sebagai berikut :

a. Anak Lambat belajar (slow learner)

ZAbdul Hadis. Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autistik. (Bandung:
Alfabeta. 2006). Hal. 4
** Mohammad Effendi. Pengantar... Hal. 2
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Anak lambat belgar (dow learner) adalah anak
yang memiliki potensi intelektual sedikit di bawah normal tetapi
belum termasuk tunagrahita. Dalam beberapa hal mereka mengal ami
hambatan atau keterlambatan berpikir, merespon rangsangan
dan adaptas sosial, tetapi masih jauh lebih baik dibanding
dengan tunagrahita, lebih lamban dibanding dengan yang normal.
Mereka butuh waktu yang lebih lama dan berulang-ulang
untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas akademik maupun non
akademik, sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus.

Anak lambat belgar memiliki ciri fissk normal, tapi saat
di sekolah mereka sulit menangkap materi, responnya lambat,
dan kosa kata juga kurang. Dari sisi perilaku, mereka cenderung
pendiam dan pemalu, dan mereka kesulitan untuk berteman. Anak-
anak lambat belgar (slow learner) ini juga cenderung kurang
percaya diri. Kemampuan berpikir abstraknya lebih rendah
dibandingkan dengan anak pada umumnya.

Karakteristik dari individu yang mengalami slow learner :

1) Fungs kemampuan di bawah rata-rata pada umumnya.

2) Memiliki kecanggungan dalam kemampuan menjalin hubungan
intrapersonal.

3) Memiliki kesulitan dalam melakukan perintah yang bertahap.

4) Tidak memiliki tujuan dalam menjalani kehidupannya.
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5) Memiliki berbagai kesulitan internal seperti: keterampilan
mengorganisasikan dan menyimpulkan infromasi.

6) Memiliki skor yang rendah dengan konsisten dalam beberapa
tes.

7) Memiliki pandangan mengenai dirinya yang buruk.

8) Mengerjakan segalanya secaralambat.

9) Lambat dalam penguasaan terhadap sesuatul.

Tunagrahita (Retardas Mental)

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut
anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata.
Tunagrahita juga dikenal dengan idtilah terbelakang menta
atau retardasi mental karena keterbatasan kecerdasannya
mengakibatkan dirinya untuk sukar untuk mengikuti program
pendidikan di sekolah biasa, oleh karena itu anak tunagrahita
membutuhkan pendidikan yang memiliki layanan secara khusus
yakni disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut.

Edgar Doll sebagaimana diungkapkan kembali oleh Sutjihati
Somantri, berpendapat seseorang dikatakan tunagrahitajika: *

1) Secarasosia tidak cakap.
2) Secaramenta dibawah normal
3) Kecerdasannyaterhambat sejak lahir atau pada usia muda.

4) Kematangannya terhambat.

% Sutjihati Somantri. Psikologi ... Hal. 106-108
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Klasifikasi anak tunagrahita menurut Skala Weschler
(WISC), sebgai berikut: 2°
1) Tunagrahitaringan
Tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil.
Kelompok ini memiliki IQ antara 69-55. Mereka masih
dapat belgjar membaca, menulis, dan berhitung sederhana. Anak
terbelakang mental ringan dapat dididik menjadi tenaga kerja
semi-skilled seperti pekerja laundry, pertanian, peternakan,
pekerjaan rumah tangga, bahkan jika dilatih dan dibimbing
dengan baik anak tunagrahita ringan dapat bekerja di pabrik-
pabrik dengan sedikit pengawasan.
2) Tunagrahita sedang
Anak tunagrahita sedang disebut juga imbesil. Kelompok
ini memiliki 1Q 54-40 menurut Skala Weschler (WISC). Anak
terbelakang mental sedang dapat dididik mengurus diri sendiri,
melindungi  diri sendiri dari bahaya seperti menghindari
kebakaran, berjalan di jalan raya, berlindung dari hujan,
dan sebagainya. Anak tunagrahita sedang sangat sulit bahkan
tidak dapat belgjar secara akademik seperti belgar menulis,
membaca, dan berhitung walaupun mereka masih dapat menulis
secara sosial, misalnya menulis namanya sendiri.

3) Tunagrahita berat

%% | bid. Hal. 109
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Kelompok anak tunagrahita berat sering disebut
dengan idiot. Kelompok ini memiliki 1Q antara 39-25 menurut
Sala Weschler (WISC) dan yang sangat berat memiliki 1Q
dibawah 24. Anak tunagrahita berat memerlukan bantuan
perawatan secara total dalam hal berpakaian, mandi, makan,
dan lain-lain. Bahkan mereka memerlukan perlindungan
dari bahaya sepanjang hidupnya.

Anak tunagrahita pada umumnya memiliki kecerdasan yang
rendah. Fungs  kognitif adalah kemampuan  seseorang
untuk  mengena atau memperoleh  pengetahuan, yang
dalam prosesnya melalui beberapa tahapan, yaitu:

1) Perseps

2) Ingatan

3) Pengembangan ide
4) Penilaian

5) Penadaran

Pada anak tunagrahita, gangguan fungsi kognitifnya terjadi
pada kelemahan salah satu atau lebih dalam proses tersebut.
Oleh karena itu, walaupun usia anak tunagrahita sama dengan anak

normal, namun prestasi yang diraih berbeda dengan anak normal.
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Beberapa hambatan yang tampak pada anak tunagrahita
dari segi kognitif dan sekaligus menjadi karakteristiknya, yaitu
sebagai berikut: %’

1) Cenderung memiliki kemampuan berpikir konkret dan sukar
berpikir.

2) Mengaami kesulitan dalam konsentrasi.

3) Kemampuan sosialisasinya terbatas.

4) Tidak mampu menyimpan instruksi yang sulit.

5) Kurang mampu menganalisis dan menila keadian yang
dihadapi.

6) Pada anak tunagrahita mampu didik, prestasi tertinggi bidang
baca, tulis, hitung tidak lebih dari anak normal setingkat kelas
[11-1V Sekolah Dasar.

Untuk mengembangkan kemampuan bahasa dan bicara
pada anak tunagrahita secara maksimal, tentunya perlu upaya
dan strategi khusus. Satu hal yang perlu dipahami oleh guru, langkah
yang pertama sedapatnya digarkan menyebutkan namanya,
agar dapat menambah motivas untuk belgar. Setelah itu,
untuk melatih konsentrasi anak, dapat dengan menyuruh melihat
benda satu per satu yang akan diperkenakan, serta menyebutkan
namanya dengan bak dan jelas, pada saat itu guru dapat

membetulkan jikaterjadi kesalahan.

%7 Mohammad Efendi. Pengantar ... Hal. 98
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Untuk pengembangan bahasa dan bicara pada anak
tunagrahita, ada kemungkinan guru atau pembimbing mengalami
kesulitan sebab di antara mereka mengalami beberapa kelainan
bicara, antara lain artikulasi, arus ujar, nada suara, dll.
Walau demikian, ternyata banyak juga anak tunagrahita yang mampu
atau dapat mencapai penyesuaian sosial yang baik, tetapi belum
maksimal sebagaimana anak seusianya. Oleh karena itu,  untuk
membantu anak tunagrahita agar dapat mencapai penyesuaian sosia
dengan baik, ada hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu:

1) Kurikulum sekolah harus memperhatikan kebutuhan anak
tunagrahita.

2) Kondis lingkungan sekitar harus kondusif.

3) Pemenuhan kebutuhan dasar anak tunagrahita.

4) Bimbingan dan latihan kerja.

Dalam rangka membantu anak tunagrahita mencapai
penyesuaian, peranan orang tua atau keluarga sangatlah penting.
Bagaimana pun baiknya program sekolah yang direncanakan
untuk anak tunagrahita , jika tidak dibarengi dengan tindakan
dan sikap orang tua/lkeluarga secara konstruktif dan edukatif sama
sgja tidak aka nada artinya. Hal ini dikarenakana walaupun banyak
orang tua yang dapat menerima kekurangan anaknya tetapi
terkadang masih memperlakukan anaknya kurang objektif, misalnya

keengganan untuk menyekolahkan atau memasukkan anaknya ke
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pendidikan atau perawatan anak tunagrahita karena dianggap tidak
memberikan keuntungan apa-apa, atau menutup kesempatan
bagi anak tunagrahita untuk bekerja tanpa membutuhkan keahlian
tertentu, khususnya bagi keluarga menengah ke atas, karena hal itu
dianggap dapat merendahkan martabat orang tua atau keluarga.
c. Kesulitan belgjar
Kesulitan belgjar atau learning disabilities merupakan istilah
yang merujuk pada keragaman kelompok yang mengalami gangguan
dimana gangguan tersebut diwujudkan dalam kesulitan-kesulitan
yang signifikan yang dapat menimbulkan gangguan proses belgjar.?®
Tipe-tipe gangguan belgjar : *°
1) Gangguan matematika (Diskalkulia)

Gangguan matematika menggambarkan  anak-anak
dengan kekurangan kemampuan aritmetika. Mereka dapat
memiliki masalah memahami istilah-istilah matematika dasar
seperti operasi penjumlahan dan pengurangan, memahami
simbol-ssmbol matematika, atau belgar tabel perkalian.
Mungkin masalah ini tampak sgjak anak duduk di kelas 1 SD (6
tahun) tetapi umumnya tidak dikenali sampa anak duduk
di kelas 2 atau 3 SD.

2) Gangguan menulis (Disgrafia)

*® Sutjihati Somantri. Psikologi... Hal. 196
% Jeffrey dkk. Psikologi Abnormal. (Jakarta: Erlangga, 2005). Hal. 156
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Gangguan menulis mengacu pada anak-anak dengan
keterbatasan pada kemampuan menulis, seperti kesalahan
mengeja, tata bahasa, tanda baca, atau kesulitan dalam bentuk
kalimat dan paragraf. Kesulitan menulis yang parah umumnya
tampak pada usia 7 tahun (kelas 2 SD), walaupun kasus-kasus
yang lebih ringan mungkin tidak dikenali sampai usia 10 tahun
(kelas 5 SD) atau setelahnya.

3) Gangguan membaca (Disleksia)

Gangguan membaca atau disleksia mengacu pada anak-
anak yang memiliki perkembangan keterampilan yang buruk
dalam mengenali kata-kata dan memahami bacaan. Anak-anak
yang menderita disleksia membaca dengan lambat dan kesulitan.
Mereka mengubah, menghilangkan, atau mengganti kata-kata
ketika membaca dengan keras. Mereka memiliki kesulitan
menguraikan huruf-huruf dan kombinasinya serta mengalami
kesulitan menerjemahkannya. Mereka mungkin juga salah
mempersepsikan huruf-huruf seperti jungkir balik, contohnya
bingung antara huruf w dengan m. Disleksia biasanya tampak
pada usia 7 tahun, bersamaan dengan kelas 2 SD, walaupun
sudah dikenali pada usia 6 tahun.

Mode pembelgjaran yang dapat diterapkan untuk gangguan

belajar menggunakan perspektif sebagai berikut; *

** | bid. Hal. 157-158
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Mode psikoedukasi. Misalnya, seorang anak yang menyimpan
informasi auditori lebih baik dibanding visual akan digjar secara
verbal, dengan menggunakan rekaman suara dan bukan materi-
materi visual.

Model behavioral. Untuk dapat membaca secara efektif,
seseorang harus belajar mengenali huruf-huruf, menghubungkan
suara dengan huruf, kemudian mengombinasikan huruf-huruf
dan suara-suara menjadi kata-kata dan seterusnya.

Model medis. Bia anak memiliki kerusakan visual
yang menyebabkannya kesulitan untuk mengikuti sebaris teks,
penanganan seharusnya ditujukan untuk mengatasi defisit visual,
bisa dengan caralatihan mengikuti stimulus visual.

Model neuropsikologi. Program-program pendidikan harus
diadaptasikan untuk memperhatikan defisit-defisit
yang mendasarinya dan disesuaikan dengan kebutuhan setiap
anak.

Mode linguistik. Dalam bahasa anak, seperti kegagalan
untuk mengenali bagaimana suara-suara dan kata-kata saling
dikaitkan untuk menciptakan arti, yang akan menimbulkan
masalah dalam membaca, mengeja, dan menemukan kata-kata
untuk mengekspresikan diri mereka. Model ini mengajarkan
keterampilan bahasa secara bertahap, membantu murid-murid

menangkap sturktur dan menggunakan kata-kata.
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6) Model kognitif. Model ini berfokus pada bagaimana anak-anak
mengatur pemikiran-pemikiran mereka ketika ketika belgar
materi-materi akademik. Dalam perspektif ini, anak-anak
dibantu untuk belgjar dengan mengenali sifat dari tugas belgar,
menerapkan strategi-strategi pemecahan masalah yang efektif
untuk menyelesaikan tugas-tugas, dan memonitor kesuksesan
strategi-strategi mereka. Anak-anak dengan masalah aritmatika
dapat diarahkan untuk membagi tugas matematika menjadi
komponen-komponen tugas, memikirkan tahapan
yang diperlukan untuk menyelesailkan setiap tugas, dan
mengevaluas prestasi mereka pada setiap tahap untuk menilai
bagai mana meneruskannya.

d. Kelainan Tubuh (Tunadaksa)

Tunadaksa berarti suatu keadaan rusak atau terganggu
sebagal akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot,
dan sendi dalam fungsinya sehingga menghambat kegiatan individu
untuk menjalankan aktivitas yang normal.

Klasifikasi anak tunadaksa dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu*";

1) Tunadaksa ortopedi adalah anak tunadaksa yang mengalami
kelainan, kecacatan, ketunaan tertentu pada bagian tulang, otot,

tubuh, ataupun daerah persendian, baik yang dibawa sgjak lahir

*! Mohammad Efendi. Pengantar... Hal. 115-116
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maupun yang diperoleh kemudian sehingga mengakibatkan
terganggunyafungsi tubuh secaranormal.

Tunakdaksa saraf adalah anak tunadaksa yang mengalami
kelainan akibat gangguan pada susunan syaraf di otak.
Luka pada bagian otak tertentu, efeknya penderita akan
mengalami gangguan dalam perkembangan, mungkin akan
berakibat ketidakmampuan dalam melaksanakan berbagai
bentuk kegiatan. Salah satu bentuk kelainan yang terjadi
pada fungs otak dapat dilihat pada anak cerebral palsy (CP).
Cerebral palsy yaitu gangguan aspek motorik yang disebabkan
oleh disfungsinya otak. Dengan terganggunya fungsi motorik,
sebagaimana yang dialami anak penderita cerebral palsy,
rentetan kesulitan berikutnya kemungkinan dapat mempengaruhi
kesulitan belgjar, masalah-masalah kejiwaan, kelainan sensoris,
kejang-kejang, maupun penyimpangan perilaku yang bersumber
pada fungs organ tubuhnya.

Kendala dalam perkembangan keribadian anak tunadaksa,

antaralain:

1)

2)

3)

Terhambatnya aktivitas normal sehingga menimbulkan perasaan
frustasi.

Timbulnya kekhawatiran berlebihan dan sikap orang tua yang
over protection.

Diskriminasi perlakuan yang berbeda terhadap anak tunadaksa.
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Ada tiga kelompok rehabilitasi yang perlu diberikan kepada
anak tunadaksa dalam upaya pengembalian fungsi tubuh secara
optimal, yaitu:

1) Rehabilitasi Medis
Pemberian pertolongan kedokteran dan bantuan aat-alat
anggota tubuh tiruan, alat-alat penguat anggota tubuh (brace,
sint, dan lain-lain). Semua perangkat tersebut diberikan
untuk meningkatkan kemampuan fisik penderita tunadaksa
secaramaksimal.
2) Rehabilitasi Vokasional
Pemberian  pendidikan  keuruan selaras  dengan
kemampuannya sebagai bekal kelak bekerja di masyarakat.
3) Rehabilitasi Psikososial
Bantuan konseling agar mereka dapat hidup bermasyarakat
secarawajar tanpa harus merasa rendah diri.
Low Vision

Low Vision adalah seseorang yang memiliki penglihatan
jauh, tetapi masih mungkin dapat melihat obyek dan benda-benda
yang berada pada jarak beberapa tertentu. Low vision adalah
seseorang yang mengalami kelainan penglihatan sedemikian rupa
tetapi masih dapat membaca huruf yang dicetak besar dan tebal baik
menggunakan alat bantu penglihatan maupun tidak. Seseorang yang

menderita low vision kondisi penglihatan yang masih mengalami
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kesulitan untuk melihat meskipun sudah menggunakan kacamata
ataupun tidak terbantu dengan kacamata. Mereka yang mengalami
kelainan penglihatan sedemikian rupa tetapi masih dapat membaca
huruf yang dicetak besar dan tebal baik menggunakan aat bantu
penglihatan maupun tidak.
Ciri-ciri anak low vision adalah sebagai berikut:
1) Menulis dan membaca dalam jarak dekat.
2) Hanyadapat membaca huruf berukuran besar.
3) Sulit membacatulisan di papan tulis dari jarak jauh.
4) Memicingkan mata atau mengerutkan dahi ketika melihat
di bawah cahaya yang terang.
5) Terlihat tidak menatap lurus ke depan ketika memandang
sesuatu.
6) Kondis mata tampak lain, misalnya terlihat berkabut atau

berwarna putih pada bagian luar.

F. Metode Pendlitian

1. Jenis pendlitian dan pendekatan penelitian

a

Jenis pendlitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif,
karena sumber data utama ialah penelitian yang berupa kata-kata
dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai, sedangkan

bersifat  deskriptif ~karena  penelitian  ini  dimaksudkan



menggambarkan keadaan yang terjadi. Penelitian ini mengambil
lokas di SD Negeri Giwangan Yogyakarta, oleh karena itu
penelitian ini digolongkan dalam penelitian lapangan. Penelitian
lapangan (field research) adalah penelitian dengan menggunakan
informasi yang diperolah dari sasaran penelitian selanjutnya disebut
informan atau responden melalui instrumen pengumpulan data
seperti observasi, wawancara, angket, dan sebagainya. ** Pendlitian
lapangan yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di
lapangan dengan menggunakan penelitian kualitatif yang
menghasilkan data berupa kata-katatertulis atau lisan dari orang-
orang yang diteliti dan segala macam perilaku juga dapat diamati.
Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan psikologis
yang mengkai masalah dengan jiwa seseorang melalui gegala
perilaku yang diamati. Dengan menggunakan pendekatan ini,
diharapkan temuan-temuan empiris dapat dideskripsikan secara
terperinci terkait dengan proses pembel g aran serta faktor pendukung
dan penghambat dalam pembelgaran. Daam ha ini pendliti
mengambil data di SD Negeri Giwangan Yogyakarta dengan

bertanya, menganalisis, dan memotret.

*2 Abudin Nata. Metodologi Studi Islam. (Jakarta: Grafindo Persada, 2000). Hal. 125



45

G. Tempat Pendlitian
1. Tempat dan Waktu penelitian
a.  Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Giwangan Y ogyakarta.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember
2013.
2. Instrumen Penelitian
Dalam pendlitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Jadi dalam penelitian ini instrumen
penelitiannya adalah sebagai berikut :

a. Meakukan observasi di SD Negeri Giwangan Y ogyakarta.

b. Mencatat hasil observas setiap kegiatan proses pembelagjaran
dan pendampingan guru di dalam kelas.

c. Mewawancarai pihak-pihak yang dapat memberikan informasi
secara lebih rinci, seperti kepala sekolah, guru pendamping, guru
kelas, dan peserta didik.

3. Subjek penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, subyek penelitian ialah orang atau
apa sgja yang menjadi subyek penelitian.® Subyek penelitian sebaiknya

dianggap mampu memberikan informasi secara akurat dan memenunhi

* Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998). Hal .4



46

kriteria, seperti menguasai, memahami, serta terlibat langsung dalam
kegiatan yang diteliti.
Adapun yang diteliti adalah :
1. KepaaSekolah SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
2. GuruKeasV SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
3. Guru Pendamping Khusus SD Negeri Giwangan Y ogyakarta

4. Pesertadidik KelasV SD Negeri Giwangan Y ogyakarta

H. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data atau informasi pada suatu aktifitas penelitian
diperlukan suatu metode. Metode yang dipilih harus sesuai dengan situasi
dan kondisi data yang dikumpulkan sesuai dengan permasalahan. Metode-
metode yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data, adalah
sebagal berikut:
1. Metode observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, dengan adanya
data yang dikumpulkan dan sering degan bantuan aat
untuk mengumpulkan data penelitian, balk melaui pengamatan
dan penginderaan.®
Dalam pelaksanaannya digunakan teknik observasi secara

langsung, yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan

** Sugiyono. Metode penelitian pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2007). Hal. 310
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pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala subyek yang akan
diteliti.*

Metode ini digunakan untuk menghimpun data tentang situas
dan kondis SD Negeri Giwangan Y ogyakarta baik mengenai situasi,
kondisi, sarana prasarana, keadaan guru dan peserta didik, juga akan
melihat langsung kegiatan pembelgaran serta faktor pendukung
dan faktor penghambat dalam pembelgaran di kelas.

2. Metode wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.** Pengumpulan
dengan cara menanyakan langsung dengan sumber informasi, sehingga
kebenarannya kongkrit dan jelas. Sumber informasi dalam penelitian
adalah kepala sekolah, guru regular kelas V, dan guru pendamping kelas,
dan pesertadidik kelasV SD Negeri Giwangan Y ogakarta.

3. Metode dokumentasi

Dokumentas merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.®’ Metode ini digunakan untuk memperoleh
data yang bersifat dokumentatif, seperti keadaan guru, siswa, karyawan,
sgjarah berdiri, sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri Giwangan

Y ogyakarta.

%> Suharsimi Arikunto. Prosedur ... Hal. 136
*® Sugiyono. Metode ... Hal. 231
7 Ibid. Hal. 240
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4. Metode K eabsahan Data

Dalam penditian ini, digunakan teknik pengumpulan data
triangulasi. Triangulasi diartikan teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Triangulasi teknik berarti, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data
dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipasif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama

secara serempak.

Teknik Analisis Data

Andisis data adalah proses memberikan interpretass dan arti
bagi data yang telah dikumpulkan dengan cara diurutkan sesuai pola,
kategori, dan satuan uraian sehingga dapat lebih mudah digunakan untuk
menjawab permasal ahan-permasal ahan yang ada dalam penelitian.

Dalam menganalisis data, digunakan teknik deskriptif kualitatif
untuk memberikan interpretasi terhadap hasil penelitian atau data yang
diwujudkan dengan uraian yang berbentuk kalimat yang akhirnya ditarik
suatu kesimpulan untuk menunjukkan fakta di lapangan.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti
dalam menganalisis data adalah sebagai berikut :

1. Pengumpulan Data

*® Sugiyono. Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2007). Hal. 241
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Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan, maka peneliti
mengumpulkan data dengan menggunakan informasi melalui observas,
wawancara, dan dokumentasi.

2. Reduks Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan dan pentransformasian data mentah dalam catatan-
catatan lapangan tertulis. Data yang sudah didapatkan kemudian
direduksi dengan cara mengelompokkan atau memilih dan meramu data
yang sesuai dengan penelitian, sesudah data itu terangkum kemudian
disusun supaya | ebih teratur.

3. Penygjian Data
Penygjian data adalah deskripsi penemuan dari apa yang
diperoleh di lapangan. Penygjian data disini dibatasi sebagai
sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan suatu tindakan.
4. Penarikan Kesimpulan

Pengambilan kesimpulan sangat penting untuk menegaskan
pokok-pokok pemahaman dan pembahasan yang tertulis serta
memaparkan ini dengan lebih komprehensif. Kesimpulan diambil setelah

data-data itu tersusun secara sistematis dan rapi.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam proses penyusunan skripsi ini,
maka peneliti memberikan sistematika pembahasan menjadi empat bab
sebagal berikut :

Bab |, berisi pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan
masal ah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode pendlitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan
sistematika pembahasan.

Bab I, beris tentang gambaran umum SD Negeri Giwangan
Yogyakarta meliputi letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi, tujuan,
struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana dan prasarana
yang menunjang jalannya proses pembelgaran, dan kurikulum yang
digunakan.

Bab 111, berisi proses pembelgaran inklusi untuk Anak berkebutuhan
Khusus (ABK) Kelas V serta faktor penghambat dan faktor pendukung dalam
proses pembelgaran ABK kelasV di SD Negeri Giwangan Y ogyakarta.

Bab IV, berisikan kesimpulan yang merupakan ringkasan dari seluruh
rangkaian penelitian yang dilakukan, saran-saran, serta penutup. Pada akhir
skripsi juga akan dicantumkan daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup peneliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan

1. Proses pembelgaran inklusi di kelas VA dilaksanakan di dalam kelas
penuh, peserta didik berkebutuhan khusus (ABK) disatukan dengan
peserta didik normal lainnya di bawah pengawasan guru kelas atau guru
mata pelgaran dan guru pendamping khusus. RPP yang digunakan dalam
pembelgaran inklusi di kelas VA adalah RPP pada umumnya dan RPP
individual untuk peserta didik ABK. Proses pendampingan pembelgaran
yang dilakukan guru pendamping khusus kepada peserta didik ABK
menggunakan model pembelgjaran individual.

2. Faktor pendukung proses pembelgaran inklus di kelas VA vyaitu
memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai, adanya dukungan
dari Direktorat PLB, guru membuat program khusus untuk pembelgjaran
inklusi, orang tua peserta didik ABK membawa guru pendamping khusus
sendiri, dan memperoleh bantuan dana dari berbagai pihak. Faktor
penghambat proses pembelgaran inklus di kelas VA yaitu suasana
lingkungan belgjar di kelas kurang kondusif, guru kurang memahami
kebutuhan khusus dan keberagaman peserta didik ABK, guru tidak
membuat RPP dan Silabus dalam perencanaan pembelgaran, guru
kurang inovatif dalam menyampaikan materi pembelgaran, dan

kurangnya guru pendamping khusus bagi peserta didik ABK di sekolah.
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B. Saran-saran

1. Guru kelas/guru mata pelgaran harus berkoordinas dengan guru
pendamping khusus dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluas
dalam proses pembelgjaran inklusi.

2. Guru harus melakukan variasi pembelgjaran untuk memfasilitasi peserta
didik ABK dan perlu menjalin komunikas yang rutin dengan orang tua
peserta didik ABK untuk memantau perkembangan peserta didik ABK,
sehingga guru dan orang tua dapat bekerjasama dalam mengatasi

hambatan dan kesulitan peserta didik ABK dalam proses pembel gjaran.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat
menyel esaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam isi dan uraian dalam skripsi ini masih
jauh dari sempurna, maka dari itu penulis berharap asa masukan saran
dan kritik yang membangun dari berbagai pihak demi perbaikan skripsi ini.
Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat khususnya bagi penulis dan

semua pihak yang membaca.
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BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK) KELAS IV SD BUDI MULLA
DUA SETURAN SLEMAN YOGYAKARTA

Atng kesediann dan kerjasamanva kami ueapkan terima kasih

Wassalamio "alaikm W, Wh

Tembusan :

Dekan (sebagai laporan);

Program Studi PGMI;

Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Tarbiyah dan Keguruan;
Bina Riset/Skripsi;

Mahasiswa yvang bersangkutan.

ol o B
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KEMENTERIAN AGAMA RI
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Qid YOGYAKARTA

[ Jin. Laksda Adisucipro , Telp. - (0274) 513036 Fax. 519734 E-mail ; ty-suka@Telkom.net |

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa  : Rindi Lelly Anggraini

Nomor Induk : 10481030

Jurusan : PGMIL

Semester ) |

Tahun Akademik  : 2012/2013

Judul Skripsi . MODEL PEMBELAJARAN INKLUSI UNTUK ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK) KELAS V SD NEGERI
GIWANGAN YOGYAKARTA

Telah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal : 7 Maret 2013

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan hasil-
hasil seminar untuk penyempumaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 7 Maret 2013
Moderator

als

Drs. Ichsan, M.Pd
MIP. 19630226 199203 1 003
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BERAN M TERIA N ACTAMA 1]
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

l ]il l YOGYAKARTA
[

e Lakiden Aatinncipin, Todp 0 (2740 S3056 Fax, 3P0 Bamend © ty-soboninf Vet how it I
Momor : UIN.Z/KPPGMUIPR.00.9/ 103 /2013 Yopvakarta, 28 Februari 2013
Lamp. ;1 Fksemplar
Tl Persetujumn tentang Peebaduon Jadul Skeipsd
Kepada Yth. ‘
Sdr. Rindi Lelly Anggrain
MIM 10481012

Asealane alaikiny We Wi,

Dengan ini Ketwa Program Studi PGMI Fak., Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, setelah memperhatikan permohonan Saudara perihal seperti pada
pokok surat ini juga memperhatikan alasan saudara untuk dapat memyetujui
pernohonan saudara merubah judul skripsi seperti berikut :

Judul Semula : MODEL PEMBELAJARAN INKLUSI UNTUK ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK) KELAS IV SD BUDI
MULIA DUA SETURAN SLEMAN YOGYAKARTA

Dirubah menjadi : MODEL PEMBELAJARAN INKLUSI UNTUK ANAK

BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK) KELAS ¥V 5D NEGERI
GIWANGAN YOGYAKARTA

Demikian semopga dapat menjadikan maklum bagi semun pihak yang terkait.

Wasssalamu "alafkum Wr, Wh,

Studi PGMI

i1, M.IPd

qE66 130 199303 2 002

Tembusan ;

1. Dosen Pembimbing;
2. Pembaniu Dekan I;
3. Arsip.
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KEMENTERIAN AGAMA

[;.‘:-'i UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Qi

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I Marsda Adisueipto, Telp, (0274) 513056 Fax (0274) 513056

E-mail: tarbivahiguin-suka sc.id
YOOYARKARTA 55281
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Momor
Lampiran
Perihal

Tembusan:

Dekan (sebagm laporan)

Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Mlahasiswa yang bersangkutan {untuk dilaksanakan)
Arsip,

Ho tad fod o

S UIN.02/DT. UTL.00A 2013 Youvakaria, 16 Mei 2013
¢ 1 Bendel Propaosal
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yih, Kepala SD Negeri Giwangan
Di JL Tegalturi Mo. 45 Yogyakarta

Axsalamy alailom Wr. Wh

Dengan hormat, kam beritahukan babwa uniuk kelenghkapan penyusunan
Sknpsi dengan judul: * MODEL PEMBELAJARAN INKLUSI UNTUK
ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK) KELAS V SIY NEGERI

GIWANGAN YOGYAKARTA", diperlukan penelitian,

Oleh karena ito kami mengharap Bapak/Thu berkenan memberikan izin bag

mohasiswa kami:

MNama : Rindi Lelly Anggraini

NIM 1 10481030

Semester @ VI (Enam)

Jurusan ; Pendidikan Gure Madrasah [htidaivah

Alama : Modalan RT.03, Banguntapan, Bamul, Y ogyakarta

Untuk mengadakan penelitian di 5D Negeri Giwangan Yogyakaris dengan

metode pengumpulan data observasi, wawsancara, dan dokumentasi.
Adapun waktunya mulai tanggal 20 Mei 2013 s.d 30 Seplember 2013

Demikian atas perkenan Bapak/Thu kami sampaikan terima kasih,

Wassalamu ‘alatkum wr. wh,

ps:'kuu

e W akz;ﬂ :I!mj..a:; Bidang Akademik

EE)R.SN [ A M

o

,,mrnrw 0 B 199703 1 ooo ¥
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J. Marsda Adisucipto, Telp, (0274) 513056 Fax.(0274) 513056

E-mail: trbivoligvin-suka ac.ad
YOGYAKARTA 55281

Momor
Lampiran
Perihal

Tembusan,

Delean (sebagai laporan)

Ketua Jurusan Pendidilan Guru Madrasah [btidaivah
Mahasiswa yang bersangkutan (uniuk dilaksanakan)

P

Arsip

T UINLOZ/DT. 1/TL.O0/506/200 3 Yogyakarta, 16 Mei 2013
. | Bendel Proposal

Permohonan Tein Penelitian

KepadaYth,

Cubernur Provinsi DIY

Ub. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Di Komplek Kepatihan-Danurejan
Yogvakarta

Assalamu ‘alothum W, Wh,

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul; "MODEL PEMBELAJARAN INKLUSE UNTUK
ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK) KELAS V 5D NEGERI
GIWANGAN YOGYAKARTA™, diperlukan penelitian,

Oleh karena itu kami mengharap Bapak/Thu berkenan memberikan izin bagi
mahasiswa kami:

Nama : Rindi Lelly Anggraim

MNIM FI4EB1030

Semester VI (Enam)

Jurusan ! Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah

Alamat : Modalan RT.03, Banguntapan, Bantul, Yogvakarta

untuk mengadakan penclizian di DN Giwangan Yogyakarta, dengan metode
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun waktunya mulai tanggal 20 Mei 2013 s.d 30 September 2013

Pemikian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih,

Wessalamy ‘alaikum wr. wh.

Bidang Akademik

' SAe. MPL

P15 199703 1 009
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Difjinkan Kepads

Lokasi/Fespondan
Wakiu

Lampiran

Dengan Ketantuan

Tanda tangan

Pemegang Izin
Lol

RINDI LELLY ANGGRAINI
Tembusan Kepada |
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FEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JL Kenari Mo. 58 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 5158685, 515866, 552887

EMAIL : perizinan@jogjakota go ld EMAIL INTRANET | perzinani@inira jogiakota go.id

SURAT ZIN
NOMOR gron
2522/34
i Surat izn f Rekomendasi dar Gubemur Kepaia Daerah Isliimewa Yogyvakarta
Nomar - 0704325052013 Tanggal 20/05/2013

! 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakara Momor 10 Tahun 2008 tentang Pembenlukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2. Peraturan Walikota ‘Yogyakarts Momor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yagyakarts;

3. Peraturan Wallkota Yogyakarta Nomor 28 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin Pensilian,
Praktak Kerla Lapangan dan Kuliah Keda Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Momar 18 Tahun 2041 tenfang Penyelenggaraan Parzinan
rada Pemanntah Kola Yogyakarta;

5. Peraturan  Gubemur Dasrah Istimewa Yegyakara Momer 18 Tahun 2008 tentzng  Pedoman
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Surval, Peneliian, Pendataan, Pengembangan,
Pengembangan, Pengkajian dan Studl Lapangan di Daerah istimewa Yogyakarta,

' Mama ; RINDI LELLY AMGGRAINI HO MHS /i - 10481030
Pekerjaan Mahasiswa Fak. Tarblyah dan Keguruan - UIN SUKA ¥k
Alamat <l Marsda Adisulcpto, Yogyakana
Penanggungiawab | Ors. Ichzan, M.Pg.
Keperluan : Mefakukan Peneliian dengan judul Proposal - MODEL

PEMBELAJARAN INKLUSI UNTUK ANAK, BERKEBUTLIHAN
KHUSUS [ABK) KELAS V S0 NEGERI GIWANGAN
YOSYAKARTA

. Kota Yogyakarta

20052013 Sampai 20082043

¢ Propesal dan Daftar Peranyaan

1. Wajis Memberl Laparan hasil Penelitan berupa CO kepada Walikata Yogyakanis
{Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakaria)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang beraku setempat

3. Izin inl tidak disalahgunakan unbuk tujuan lerentu yang dapat mengganegu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperiukan werituk keperfusn imish

4. Burat zin |ni sewalktu-wakiu dagat dibatalkan apabila tidak dipenuhimya
ketarduan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapal membeari

baniuan seperiunya

¥ih. 1. Waskols Yogyakartalsebagal laporan)
Z Ka. Biro Administras| Pembanguwnan Setda Prop. DIY

3. ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4. Kepata SD Negeri Giwangan Yogyakaris

6. ¥hs.
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
i
sU NGAN / LI
OT0M43250/ /502013
Membaca Surat  © WO Bid Ak Fak.limu Tarbiyah dan Keguruan UIN - Namor C UIN.O2DT. WTL.00E0612013
Tanggal : 16 Mel 2013 Perhal  : Ijin Penelitfan

Mengingat 1, Persturan Pemerntash Nomor 41 Tahun 2008, fentang Perizinan bagi Perguruan Tinggl Asing,
Lembaga Penefiian dan Pengembangan Asing, Badsn Usaha Asing dan Crang Asing  dalam
maelakukan Kegitan Peneftian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraluran Menterl Dalam Megerd MNomor 33 Tahun 2007, tentang Pecoman penyelenggarasn
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam MNegeri dan Pemerintah Dasrah;

3. Peraturan Gubemur Deerah Istimewa Yogyakarta Momor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Twgas dan
Fungsi Saluan Organisasi di Lingkungan Sekretaria! Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubermur Dasrah Istimewa Yooyakaria Nemar 18 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekemendasi Pelaksanaan Survel, Penslitian, Pandataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Deerah Istimewa Yogyakara

DHMEAN untuk melakukan kegiatan surveipenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Narria . RINDI LELLY ANGGRAINI NIPINIM  © 10481030

Alamat ¢ JL MARSDA ADISUCIPTO, YOGYAKARTA

Judul : MODEL PEMBELAJARAN INKLUSI UNTUK ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK)
KELAS V SD NEGERI GIWANGAN YOGYAKARTA

Lakasi : YOGYAKARTA Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA

Wakiu © 20 Mel 2013 s/d 20 Agustus 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganijin survei'penelilianipendataan/pengembangan/pengkajianistudi fapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupal/Wallkota medalu mstitusi yang berwenang mengeluarkan |jin dimakswd,

4, Menyerahkan soft copy hasll peneliiannya balk kepada Gubermur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Bire
Administrasi Pembangunan Seida DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah [upload) mekalui website
adbang |ogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asll yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan unfuk keperiuan dmiak, dan pemegang ljin waiit mentagti ketentuan yang berlzku d|
lokasi keglatan;

4, ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 {dua) kali dengan menunjukkan surat Ini kembali sebelum berakhi
wakturiya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang jagjaprov.ge.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalian sewaktu-wakt: apabiia pemegang ijin inl fidak memenuhl kelentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakaria
Pada tanggal 20 Meil 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Uk,

Tembusgan :

. Yih, Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);

. Walikata Yegyakana cig Dinas Perijinan

. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga OIY =

- Wakil Dekan Bidang Akademlk Fak. limu Tarbiyah dan Kegursan UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta
‘fang Bersangkutan .

i &= W Ry



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH TIMUR
SEKOLAH DASAR NEGERI GIWANGAN

Jatan Tegalturi No. 45 Yogyakarta Kode Pos 55163 Telp. (0274) 378421
E MAIL: sdnegen giwanaan@vahoo.co.id,
HOT LINE SMS : 08122780001 HOT LIME E MAIL : upki@iogiakota.go.id
WEB SITE : www sdgiwangan sch id
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SURAT KETERANGAN

No. 98/5D.G/XI2013

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIP
Pangkat/Gol
Jabatan

: JUBALDI, 5.Pd

: 19550323 197701 1 002

: Pembing [Va

¢ Kepala Sckolah SDN Giwangan

Dengan ini menerangkan bahwa

MNama
Mahasiswa
MM

: Rindi Lelly Anggraini
: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
B YT

Benar-benar telah melakukan penelitian di SD Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta dari tanggal 25
Oktober 2013 8/d 7 Desember 2013 dengan judul MODEL PEMBELAJARAN INKLUSI UNTUK
ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK) KELAS V

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benamya dan apar dapat digunakan sebagaimana

MEesTiny.

<>

NIP 19550323 197701 1 (42

SEGORD AR ARTO
LER ALGAT GOTOR & ROYOSG A6AWE K AJULE [.6A¥0GYAKARTS
KEMANDHAN = KEDISIPLINAK = KEPEDULIAN - KEBERSAMAAN
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WD Universitas 1slam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RO

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa - Rindi Lelly Anggraini

Nomor Induk - 10481030

Jurusan : PGMI

Semester VI

Tahun Akademik : 201212013

Judul Skripsi . MODEL PEMBELAJARAN INKLUSI UNTUK

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK) KELAS V
SD NEGERI GIWANGAN YOGYAKARTA

Fakultas - [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
No | Tanggal Konsultasi | Materi Bimbingan | Tanda Tangan
Ke: pembimbing
I | 11 Maret 2013 1 Penyerahan proposal | X
2. | 15 Maret 2013 1l Rumusan Masalah £
3. | 29 November 2013 1 Footnote dan Bab I1I /(r;
4. | 02 Desember 2013 1\Y Penyerahan skripsi }Z“
5. | 06 Desember 2013 v Revisi 1 skripsi g
6. | 16 Desember 2013 Vi Penyerahan revisi 1 5
7. | 23 Desember 2013 VI Revisi 2 skripsi ;g
8 | 27 Desember 2013 Vil ACC skripsi (/
Yogyakarta, 27 Desember 2013
Pembimbing
Snf -

Drs. Ich M. Pd
NIP. 19630225 199203 1 003
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU KELAS

1

Bagaimana model pembelgaran dalam pendidikan inklusi di kelas V SD
Negeri Giwangan Y ogyakarta ?

Apa strategi dan metode pembelgjaran yang digunakan dalam pendidikan
inklusi di kelasVV SD Negeri Giwangan Y ogyakarta ?

Bagaimana model evaluasi yang dilakukan dalam pendidikan inklusi di
kelasV SD Negeri Giwangan Y ogyakarta ?

4. Apakah dalam pelaksanaan model pembelgjaran tersebut sudah efektif ?

5. Apa sga sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam menunjang

pendidikan inklus di kelasV SD Negeri Giwangan Y ogyakarta ?

Apa sga yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan
pembelgaran pada pendidikan inklusi di kelas V SD Negeri Giwangan
Y ogyakarta ?

Apasgja kesulitan yang dihadapi guru ketika mengajar Anak berkebutuhan
Khusus (ABK) di kelasV SD Negeri Giwangan Y ogyakarta ?

8. Bagaimanamengatas kesulitan-kesulitan tersebut ?

Apa kelebihan dan kekurangan dengan adanya pendidikan inklusi di kelas
V SD Negeri Giwangan Y ogyakarta ?

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU PENDAMPING ABK

1

Apa peran guru pendamping dalam proses pembelgaran Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di dalam kelas ?

Apa sgja tugas dan fungsi guru pendamping dalam proses pembelgaran
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di dalam kelas

Bagaimana proses pendampingan guru dalam pembelgaran Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di dalam kelas ?

Bagaimana tahapan-tahapan pendampingan guru selama proses
pembelgaran ?

Teknik apa yang digunakan dalam pendampingan dalam proses
pembelgjaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di dalam kelas ?
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. Apa yang menjadi faktor penghambat dan faktor pendukung
pendampingan dalam proses pembelgaran di kelas ?

. Apa sga kesulitan yang dihadapi dalam mendampingi proses
pembelgjaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di dalam kelas ?

8. Bagaimanamengatas kesulitan tersebut ?
9. Adakah kegiatan lain untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang

menunjang dan membantu mereka dalam proses pembelgjaran ?
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Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tangga : Jumat, 25 Oktober 2013

Jam :10.00-11.00

Lokasi : SD Negeri Giwangan

Sumber Data : Ibu Nur Endang Indrariana, S.Pd (Guru Pendamping Khusus)

Deskrips Data:

Informan adalah salah satu guru pendamping khusus di SD Negeri
Giwangan Y ogyakarta yang mendampingi kelas VA. Wawancara ini terkait
dengan pembelgjaran yang ada di kelas.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pada pembelgaran di
kelas inklusi untuk peserta didik berkebutuhan khusus materi yang digjarkan
sama dengan peserta didik normal, namun jika mengalami kesulitan untuk
mengikuti pelgjaran maka guru pendamping khusus akan memberikan materi
yang lebih sederhana, disesualkan dengan kemampuan peserta didik
berkebutuhan khusus. Kurikulum untuk pembelgaran inklusi adalah fleksibel,
sehingga apabila materi pelajaran terlalu sulit maka materi pembelgaran bisa
disesuaikan dengan tingkat kesulitan peserta didik ABK.

Interpretas :

Kurikulum yang digunakan dalam pembelgaran inklusi adalah fleksibel,
sehingga guru pendamping khusus dapat memberikan materi pelgjaran yang
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tangga : Rabu, 30 Oktober 2013

Jam

:08.45-10.00

Lokasi : SD Negeri Giwangan
Sumber Data : Ibu Nur Endang Indrariana, S.Pd (Guru Pendamping Khusus)

Deskrips Data:

Informan adalah salah satu guru pendamping khusus di SD Negeri

Giwangan Y ogyakarta yang mendampingi kelas VA. Wawancara ini terkait
dengan permasalahan yang terkait dengan orang tua peserta didik
berkebutuhan khusus.
Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa orang tua memasukkan
anaknya yang berkebutuhan khusus yang kemampuan kecerdasannya di
bawah rata-rata ke SD Negeri Giwangan. Orang tua banyak yang menuntut
anaknya mendapat nilai yang bagus dan mengalami peningkatan akademik
seperti peserta didik reguler, sedangkan keadaan anak tidak memungkinkan.
Orang tua sulit digjak berkomunikas dengan guru pendamping khusus dalam
kemaguan peserta didik berkebutunan khusus, contohnya ketika ada
rapat/forum inklusi dari 32 orang tua siswa, hanya 12 orang tua yang datang.

Interpretas :

Permasalahan yang kompleks berhubungan dengan orang tua peserta didik
ABK yang sering menuntut anaknya agar kemampuan akademiknya sama
dengan peserta didik normal. Orang tua sulit untuk digjak bekerja sama dalam

kemajuan pesertadidik ABK.
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Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tangga : Rabu, 06 November 2013

Jam

:08.45-09.30

Lokasi : SD Negeri Giwangan
Sumber Data : Anita Anggraini Wahana (Peserta Didik ABK)

Deskripsi Data:

Informan adalah salah satu peserta didik ABK yang ada di kelas VA
dengan tingkat kelainan yang cukup tinggi sehingga setiap hari dalam
pembelgjaran harus didampingi oleh guru pendamping khusus. Wawancara
ini menyangkut kesulitan dalam pembelgaran, sosidlisasi dengan teman dan
mengenai keluarga dari Anita.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Anita mengalami
kesulitan dalam materi pelgjaran matematika dan bahasa inggris. Untuk
materi pelgaran yang lain Anita masih bisa mengikuti walaupun tidak baik.
Dalam sosiadlisas di kelas dengan teman-temannya Anita kurang percaya diri
sehingga ia jarang sekali berbaur dan bermain dengan teman-teman
sekelasnya. Kelaina low vision yang diaami Anita merupakan penyakit

bawaan darin ayahnya yang juga mengalami low vision.

Interpretas:

Anita merupakan peserta didik ABK dengan kelainan low vision dan Anak
Berkesulitan Belgar Spesifik (ABBS). Selain berkesulitan dalam
pembelgaran, Anita juga berkesulitan dalam sosialisasi dengan teman-teman
sekelasnya.
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Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tangga : Sabtu, 16 November 2013

Jam

: 08.00 - 09.00

Lokasi : SD Negeri Giwangan
Sumber Data : Ibu Purwaningsih, S.Pd (Guru Pendamping Khusus)

Deskripsi Data:

Informan merupakan salah satu guru pendamping khusus di SD
Negeri Giwangan. Wawancara kali ini berkaitan dengan syarat pendaftaran
untuk peserta didik ABK, hambatan menghadapi peserta didik ABK dan
beasiswa untuk pendidikan inklusi.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa syarat penerimaan
peserta didik berkebutuhan khusus adalah calon peserta didik baru sudah
berumur 7 tahun, calon peserta didik sudah terasesmen kelainannya, dan
untuk penerimaan peserta didik baru setiap kelas dibatasi hanya dua anak.
Bantuan dana inklusi berasal dari pusat, setiap peserta didik ABK mendapat
beasiswa sebesar Rp 1.150.000,-. Untuk pembelgjaran pada peserta didik
ABK waktunya terbatas sehingga materi belum tersampaikan dengan
maksimal. Pendidikan inklusi belum berjalan dengan baik karena guru belum
memahami pesertadidik ABK.

Interpretas :

Syarat penerimaan peserta didik ABK adalah umur sudah 7 tahun, sudah
terasesmen, dan setiap kelas dibatas 2 peserta didik ABK. Beasiswa inklusi
berasal dari pusat. Hambatan yang dihadapi adalah waktu yang terbatas dan
guru yang kurang memahami pesertadidik ABK.
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Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tangga : Sabtu, 21 November 2013

Jam :08.00-11.00

Lokasi : SD Negeri Giwangan

Sumber Data : Ibu Desy Suryanti, S.Si (Guru KelasVA)

Deskrips Data:

Informan adalah wali kelas VA, wawancara kali ini dilaksanakan di
dalam kelas VA. Wawancara ini menyangkut hambatan dalam kelas inklusi,
evaluas pembelgaran, dan administrasi kelas.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kesulitan dalam kelas
inklusi adalah mengkondisikan, membagi perhatian, dan menyampaikan
materi sesua dengan kebutuhan peserta didik ABK. Untuk ulangan harian,
UTS, dan UAS peserta didik ABK soa yang diberikan berbeda dengan
peserta didik normal. Soal-soa ujian biasanya dibuatkan oleh guru kelas
berkoordinasi dengan guru pendamping khusus atau guru pendamping khusus
masing-masing peserta didik ABK. Guru membuat RPP umum dan RPP
individual untuk peserta didik ABK.

Interpretas :

Kesulitan dalam kelas inklusi adalah mengkondisikan, membagi
perhatian, dan menyampaikan materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik
ABK. Untuk ulangan harian, UTS, dan UAS peserta didik ABK soal yang
diberikan berbeda dengan peserta didik normal.
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Catatan Lapangan 6
M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Jumat, 25 Oktober 2013

Jam :07.00-11.00

Lokasi : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta

Sumber Data : Guru Kelas VA, Guru Mata Pelgjaran, GPK, Peserta Didik

Deskrips Data:

Observasi dilakukan peneliti dari awa pembelgaran sampai akhir
pembelgjaran pada mata pelgjaran Bahasa Jawa, IPA, PKN, dan SBK. Pada
mata pelgaran Bahasa Jawa, PKN, dan SBK diampu oleh guru kelas yaitu
Ibu Desy Suryanti, sedangkan mata pelgaran IPA diampu oleh guru mata
pelgjaran yaitu Ibu Diah.

Selama kegiatan belgjar mengajar berlangsung pada seluruh mata
pelgaran, guru hanya menggunakan model pembelgjaran klasikal dengan
metode ceramah. Selain itu, peserta didik hanya diminta untuk mengerjakan
LKS dan mencatat materi yang didektekan oleh guru. Guru pendamping
khusus yang mendampingi peserta didik ABK yang mengalami kesulitan

menggunakan model pembelgaran individual.

Interepretas:

Pada mata pelgaran Bahasa Jawa, IPA, PKN, dan SBK guru hanya
menggunakan model pembelgaran klasikal dengan metode ceramah. Guru
pendamping khusus yang mendampingi peserta didik ABK yang mengalami
kesulitan menggunakan model pembelgaran individual.
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Catatan Lapangan 7
M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Sabtu, 26 Oktober 2013

Jam :07.00-11.00

Lokasi : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta

Sumber Data : Guru Pendamping Khusus, Peserta Didik ABK

Deskrips Data:

Setiap hari Sabtu peserta didik ABK melakukan pembelgjaran di
ruang inklusi. Pembelgaran ini diberikan oleh guru pendamping khusus dari
Direktorat PLB, akan tetapi setiap peserta didik ABK tetap didampingi oleh
guru pendamping khusus masing-masing. Pada pembelgjaran yang dilakukan
di ruang inklusi merupakan pembelgaran ketrampilan seperti meronce,
merangkal puzzle, dan bermain komputer.

Tidak seluruh peserta didik ABK mengikuti kegiatan pembelgjaran di
ruang inklusi, peserta didik ABK yang lain tetap boleh mengikuti pelgaran
yang ada di kelas reguler. Peserta didik ABK yang ada di kelas VA tidak
pernah mengikuti pembelgaran di ruang inklus tetapi mengikuti
pembelgaran yang ada di kelas reguler.

Interpretas:
Pembelgjaran di ruang inklusi biasanya diikuti oleh peserta didik ABK yang

memiliki gradasi kelainan yang tinggi, untuk pesertadidik ABK yang di kelas
VA tetap mengikuti pembelgjaran yang ada di kelas reguler.
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Catatan Lapangan 8
M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Selasa, 29 Oktober 2013

Jam

:07.00-11.00

Lokasi : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Kelas VA, Guru Mata Pelgaran, GPK, Peserta Didik

Deskripsi Data:

Observasi  dilakukan peneliti dari awa pembelgaran sampa  akhir
pembelgaran pada mata pelgaran Matematika, IPS, dan PKN. Pada mata
pelgjaran Matematika, IPS, dan PKN diampu oleh guru kelas yaitu Ibu Desy
Suryanti. Pada pembelgjaran kali ini guru pendamping khusus mendampingi
pesertadidik ABK.

Selama kegiatan belgjar menggar berlangsung pada seluruh mata
pelgaran, guru hanya menggunakan model pembelgaran klasikal dengan
metode ceramah. Selain itu, peserta didik hanya diminta untuk mengerjakan
LKS dan mencatat materi yang didektekan oleh guru. Guru pendamping
khusus yang mendampingi peserta didik ABK yang mengalami kesulitan
menggunakan model pembelgaran individual.

Interpretas:

Selama kegiatan belgjar menggar berlangsung pada seluruh mata
pelgaran, guru hanya menggunakan model pembelgjaran klasikal dengan
metode ceramah. Selain itu, peserta didik hanya diminta untuk mengerjakan
LKS dan mencatat materi yang didektekan oleh guru. Guru pendamping
khusus yang mendampingi peserta didik ABK yang mengalami kesulitan

menggunakan model pembelgaran individual .
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Catatan Lapangan 9
M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Rabu, 30 Oktober 2013

Jam

:07.00-10.15

Lokasi : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Kelas VA, Guru Mata Pelgjaran, Peserta Didik

Deskripsi Data:

Observasi  dilakukan peneliti dari awa pembelgaran sampa  akhir
pembelgaran pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia dan Agama Islam. Pada
mata pelgjaran Bahasa Indonesia diampu oleh guru kelas yaitu Ibu Desy
Suryanti, sedangkan pada mata pelgjaran Agama Islam diampu oleh Ibu Sri .
Pada pembelgjaran kali ini guru pendamping khusus tidak mendampingi
pesertadidik ABK.

Pada kegiatan pembelgaran Bahasa Indonesia membacakan cerita,
kemudian peserta didik mendengarkan, sedangkan pada mata pelgaran
Agama Islam guru hanya berceramah dan menulis materi di papan tulis.
Selama kegiatan belgjar menggar berlangsung pada seluruh mata pelgaran,
guru hanya menggunakan model pembelgaran klasikal.

Interpretas:

Pada pembelgjaran Bahasa Indonesia dan Agama Islam guru menggunakan

model pembelgjaran klasikal.
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Catatan Lapangan 10
M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Kamis, 31 Oktober 2013

Jam

:07.00-12.20

Lokasi : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Kelas VA, Guru Mata Pelgjaran, Peserta Didik

Deskripsi Data:

Observas padakali ini dilakukan pada mata pelgjaran Matematika,
TIK, dan Bahasa Inggris. Pada mata pelgjaran Matematika diampu oleh Ibu
Desy, mata pelgaran TIK diampu oleh Bapak Asep, dan mata pelgaran
Bahasa Inggris diampu oleh Ibu Retno. Guru pendamping khusus yang
mendampingi peserta didik ABK yang mengalami kesulitan menggunakan
model pembelgaran individual.
Pada mata pelgaran Matematika, guru menggunakan media pembelgaran
berupa kertas lipat. Anitatidak bisa mengikuti pembelagaran matematika yang
hanya diterangkan oleh Ibu Suryanti, sehingga Ibu Indra selaku guru
pendamping khusus menjelaskan dengan menggambarkan materi dibuku
tulisnya kemudian baru menerangkan. Pembelgjaran TIK berlangsung di
laboratorium komputer dengan melakukan praktik, guru pendamping khusus
tidak melakukan pendampingan. Pada pembelgjaran Bahas Inggris kali ini,
peserta didik hanya mengerjakan remedial. Satria yang salah satu peserta
didik ABK tidak mampu berkonsentrasi sehingga selama remedial hanya
berjalan-jalan.

Interpretas:

Pada mata pelgaran Matematika, TIK, dan Bahasa Inggris guru
menggunakan model pembelgaran klasikal, sedangkan guru pendamping
khusus menggunakan model pembelgaran individual untuk peserta didik
ABK.
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Catatan Lapangan 11
M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Jumat, 01 November 2013

Jam : 07.35-08.45

Lokasi : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Kelas VA, GPK, Peserta Didik

Deskripsi Data:

Pada pembelgjaran Bahasa Jawa diampu oleh Ibu Desy selaku wali kelas.
Daam pelgaran Bahasa Jawa beberapa peserta didik tidak memiliki buku
paket, sehingga harus bergabung dengan teman lainnya. Untuk peserta didik
ABK, seperti Alya dan Anita sulit untuk bersosidlisasi dengan teman
sekelasnya, sehingga mereka justru malah sendiri.

Guru kelas cenderung cuek dengan para peserta didik ABK, sehingga mereka
mengalami kesulitan dalam pembelgaran. Jumlah peserta didik ABK tidak
sebanding dengan guru pendamping khusus yang ada, jadi ketika tidak ada
guru pendamping khusus peserta didik ABK tidak terfasilitas dalam
pembel g aran dengan baik.

Interpretas:

Jumlah peserta didik ABK yang sebanyak empat anak di kelas VA tidak
sebanding dengan hanya satu guru pendamping khusus.
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Catatan Lapangan 12
M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Senin, 04 November 2013

Jam

:07.35-10.00

Lokasi : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Kelas VIB, GPK, Peserta Didik

Deskripsi Data:

Pada observas kali ini, peneliti melakukannya di kelas VIB untuk melihat
apakah ada model pembelgjaran lain yang digunakan. Pada mata pelgaran
IPS di kelas ini diampu oleh guru kelas. Kelas VIB memiliki dua peserta
didik ABK, namun hanya satu peserta didik ABK yang didampingi oleh guru
pendamping khusus karena peserta didik tersebut memiliki kelainan autisme.

Di kela VIB pembelgaran IPS menggunakan media proyektor dalam
menjelaskan materi pelajaran. Guru juga sesekali berinterkasi dengan peserta
didik ABK dan menanyakan apakah sudah paham atau belum. Setelah
menjelaskan materi yang ada di proyektor, guru mendektekan materi untuk
dicatat oleh para peserta didik, kemudian guru memberikan pertanyaan

kepada para peserta didik dan harus dijawab langsung.

Interpretas:

Guru di kelas VIB menggunakan model pembelgaran klasikanl, namun
dalam menjelaskan materi sudah menggunakan media pembelgaran berupa

proyektor yang dapat menarik pesertadidik.
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Catatan Lapangan 13
M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Rabu, 06 November 2013

Jam

:07.15-10.15

Lokasi : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru mata pelgjaran, Peserta Didik

Deskripsi Data:

Pada observas kali ini, peneliti mendapatkan data pada pelgjaran Bahasa
Indonesia dan Agama Islam. Mata pelgjaran Bahasa Indonesia diampu oleh
guru kelas, pembelgaran pada hari ini guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok yang akan mementaskan drama. Peserta didik ABK tetap
diikutsertakan dalam pementasan.

Pada pembelgjaran Agama Islam suasana tidak kondusif, sehingga guru
melakukan ulangan dadakan. Guru hanya menuliskan soal ulangan pada
papan tulis, sehingga Anita yang memiliki kesulitan pengelihatan harus maju
ke depan untuk dapat melihat soal ulangan. Satria selalu membuat gaduh
ketika guru sedang menulis soa ulangan dan tidak pernah mendengarkan
materi yang dijelaskan guru. Alya dan Maena masih dapat berkonsentrasi di
dalam kelas.

Interpretas:

Pada mata pelgaran Bahasa Indonesia guru menggunakan model
pembelgjaran kooperatif dengan tipe role playing, sedangkan pada pelgjaran
Agama Islam guru hanya menggunakan model pembelgaran klasikal

sehingga suasanatidak kondusif.
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Catatan Lapangan 14
M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Kamis, 07 November 2013

Jam

:09.40-12.20

Lokasi : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Mata Pelgjaran, GPK, Peserta Didik

Deskripsi Data:

Pada observasi kali ini, peneliti memperoleh data pada mata pelgjaran 1PA
dan TIK. Mata pelgaran IPA diampu oleh Ibu Diah, guru menjelaskan materi
tali-temali dengan menggunakan media pembelgaran. Guru meminta peserta
didik untuk merangkum materi 1PA. Pada hari ini guru pendamping khusus
tidak dapat mendampingi peserta didik ABK dikarenakan sedang rapat,
sehingga peneliti melakukan pendampingan dengan mendektekan materi
untuk pesertadidik ABK.

Dalam mata pelgaran TIK, pembelgjaran berupa praktik dengan membuat
artikel yang ada di Ms. Word dicopy pada power point, akan tetapi ukuran font
yang ditampilkan melalui proyektor terlalu kecil, sehingga untuk peserta
didik ABK yang memiliki kelainan low vision kesulitan dalam membaca dan
harus dibantu dengan dibacakan oleh temannya. Persigpan dan pengelolaan
pembelgaran TIK sudah baik, namun guru kurang melakukan interaksi

dengan peserta didik.

Interpretas:

Pada mata pelgaran IPA, guru menggunakan model pembelgaran klasikal
dan media pembelgaran yang sesuai dengan materi. Pada pembelgaran TIK,

pesertadidik ABK kurang terfasilitasi karena ukuran font terlalu kecil.
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Catatan Lapangan 15
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Sabtu, 09 November 2013

Jam

:07.00-12.00

Lokas : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Pendamping Khusus dan Peserta Didik ABK

Deskripsi Data:

Pada hari ini seluruh peserta didik ABK beserta guru pendamping khusus
mengadakan studi banding di SLB N 1 Bantul. Kegiatan ini dilaksanakan
dalam rangka mempererat keakrban antara peserta didik ABK, orangtua dan
guru pendamping khusus, selain itu untuk mengetahui hal-hal yang
diperlukan dalam memajukan pendidikan inklusi di SD Negeri Giwangan
Y ogyakarta. Peneliti ikutserta dalam acara studi banding ini, dalam observasi
kali ini pendliti mendapatkan informasi mengena model pembelgjaran dan
berbagai media yang digunakan demi menunjang pembelgaran para peserta
didik ABK di SLB N 1 Bantul.

Di SLB N 1 Bantul setiagp peserta didik dibentuk pada ruang kelas
disesuaikan dengan kelainan yang dimiliki. Model pembelgaran yang
digunakan juga bervariasi disesuaikan dengan kemampuan dan kelainan yang
ada pada peserta didik. Di dalam SLB N 1 Bantul juga terdapat klinik terapi
dan bengkel-bengkel yang tersedia sesuai dengan ketrampilan yang dimiliki
pesertadidik. SLB N 1 Bantul juga sebagai pusat sumber inklusi.

Interpretasi:

Studi banding yang dilakukan di SLB N 1 Bantul menambah wawasan untuk
guru pendamping khusus, orangtua dan peserta didik mengenai pendidikan

inklusi.
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Catatan Lapangan 16
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Senin, 11 November 2013

Jam

:07.35-11.45

Lokas : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Mata Pelgjaran dan Peserta Didik

Deskripsi Data:

Pada observas kali ini, peneliti memperoleh data daam kegiatan
pembelgaran Olahraga dan IPA. Anita susah mengikuti pelgaran olahraga
karena memiliki keterbatasan dalam pengelihatan, sehingga guru hanya
meminta dia untuk ikut dalam pemanasan sgja. Untuk permainan volly yang
membutuhkan tenaga, Maena yang memiliki kekurangan fisik pada tangan
mengalami kesulitan.

Pembelgjaran IPA dimulai tanpa melakukan aperseps terlebih dahulu, jadi
kegiatan langsung pada inti pembelgaran. Dalam pembelgaran guru
menerangkan sambil membaca buku paket, kemudian menuliskan materi di
papan tulis. Pada akhir pelgaran, yaitu kegiatan evaluasi, guru meminta
peserta didik untuk mengerjakan LKS.

Interpretas:

Pada pembelgaran Olahraga, Anita dan Malena yang merupakan peserta
didik ABK mengalami kesulitan dalam mengikuti pelgaran ini. Pembelgaran
IPA di kelas VA masih menggunakan model pembelagjaran klasikal dengan

metode ceramah.
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Catatan Lapangan 17
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Rabu, 13 November 2013

Jam

:09.00-11.45

Lokas : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Mata Pelgjaran dan Peserta Didik

Deskripsi Data:

Pada observasi kali ini, peneliti memperoleh data dari pembelgjaran Agama
Isam dan IPA. Pembelgaran Agama berlangsung tidak kondusif,
suasanakel as sangat gaduh. Ketika guru sudah menerangkan materi pelgaran,
banyak peserta didik yang telat masuk ke kelas. Guru tidak mengkondisikan
peserta didik untuk siap belgar, sehingga peserta didik banyak yang berjalan-
jalan, mengobrol dan tidak memperhatikan. Guru cenderung cuek dengan
menerangkan materi dan menulis di papan tulis. Guru biasanya langsung
memnta peserta didik untuk mengerjakan LKS atau praktek.

Pada pembelgjaran IPA, guru mencocokkan PR sambil menjelaskan kepada
peserta didik. Suasana belgar cukup kondusif, guru dapat menciptakan
lingkungan belgjar yang baik dan banyak peserta didik yang memperhatikan.
Guru menerangkan materi di depan kelas kemudian meminta peserta didik
untuk mengerjakan LKS.

Interpretas:

Pada pembelgaran Agama Islam suasana tidak kondusif, guru hanya
menggunakan model pembelgaran klasikal dengan metode ceramah,
sedangkan dalam pembel gjaran IPA susasana cukup kondusif tetapi guru juga
menggunakan model pembelgaran klasikal.
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Catatan Lapangan 18
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Kamis, 14 November 2013

Jam

:07.35-12.20

Lokas : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Kelas VA, Guru Mata Pelgjaran, Peserta Didik

Deskripsi Data:

Pada observas kali ini, peneliti memperoleh data pada pembelgaran
Matematika dan TIK. Dalam pembelgaran ini guru pendamping khusus tidak
hadir karena harus menggantikan guru lain mengajar. Guru menjelaskan
materi kepada peserta didik, namun untuk peserta didik ABK masih belum
paham jikatidak diterangkan kembali. Guru terlalu cepat dalam menjelaskan
kepada semua peserta didik dan tidak mengulanginya lagi, akan tetapi banya
pesertadidik yang tidak mau bertanya jika belum paham.

Pada saat pembelgjaran TIK, peserta didik diminta untuk mengerjakan tugas
yang sudah ditampilkan oleh guru pada layar proyektor. Setiap peserta didik
dibagi dalam kelompok yang beris dua orang, sehingga tugas dikerjakan
berkelompok dengan bekerjasama. Guru terlalu cepat dalam menjelaskan

materi.

Interpretas:

Dalam pembelgjaran Matematika, guru menggunakan model pembelgaran
klasikal, sedangkan dalam pembelgaran TIK guru menggunakan model
pembel g aran kooperatif.
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Catatan Lapangan 19
M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Sabtu, 16 November 2013

Jam

:07.00-09.40

Lokasi : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Mata Pelgjaran dan Peserta Didik

Deskripsi Data:

Dalam observas kali ini, peneliti memperoleh data hanya pada pembelgjaran
Bahasa Inggris. Guru mengadakan ulangan dadakan pada hari ini, sebelum
ulangan peserta didik diberi waktu selama 15 menit untuk belgar. Guru
menuliskan soal ulangan pada papan tulis. Peserta didik ABK yang memiliki
kelainan pengelihatan mengalami kesulitan membaca soal, sehingga perlu
dibantu oleh teman-temannya untuk membacakan soal. Pada pembelgjaran
hari ini guru pendamping khusus tidak hadir untuk mendampingi peserta
didik ABK, sehingga peserta didik ABK mengaami kesulitan mengikuiti
pelgjaran.

Pada ulangan Bahasa Inggris, banyak peserta didik yang mencontek, setelah
menulis soal guru tidak memantau peserta didik dengan berkeliling sehingga
banyak terjadi kecurangan. Guru kemudian mencocokkan ulangan Bahasa
Inggris, dan semua peserta didik ABK di kelas VA mendapatkan nilai
dibawah KKM semuanya.

Interpretas:

Pada saat pembelgaran dan ulangan, peserta didik ABK mengalami kesulitan
karena tidak ada pendampingan dari guru pendamping khusus, sehingga nilai
mereka di bawah KKM.
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Catatan L apangan 20
M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Kamis, 21 November 2013

Jam

:07.35-08.45

Lokasi : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Kelas VA, GPK, Peserta Didik

Deskripsi Data:

Pada observasi kali ini, peneliti memperoleh data pada pembelagjaran
Matematika. Guru akan menerangkan materi mengenai “bangun ruang”,
sehingga guru membawa media berupa kubus dan balok yang terbuat dari
karton. Sebelum memasuki materi, guru melakukan apersepsi dan tanya
jawab dengan peserta didik mengenai benda-benda di dalam kelas yang
berupa bangun ruang. Guru kemudian menjelaskan materi dengan
menggunakan media pada peserta didik, setelah itu pesert didik diminta untuk
membuat bangun ruang kubus dan balok dengan kertas karton yang telah
dibawa.

Peserta didik ABK tidak didampingi oleh guru pendamping khusus, sehingga
belum memahami materi tentang bangun ruang. Anita yang merupakan
peserta didik ABK dengan kelainan pengelihatan mengalami kesulitan ketika
diminta membuat kubus dan balok karena dia tidak bisa menggambar,
sehingga guru memberikan pengecualian untuk Anita boleh tidak membuat
kubus dan balok.

Interpretasi:

Pada pembelgaran Matematika hari ini, guru menggunakan model
pembelgaran kontekstual untuk menjelaskan materi bangun ruang kepada
peserta didik.
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Catatan Lapangan 21
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Selasa, 25 November 2013

Jam

:07.00-10.15

Lokas : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Kelas VA, GPK, PesertaDidik

Deskrips data:

Pada observasi kali ini, peneliti akan memperoleh data pada pembelgaran
Matematika dan IPS. Pembelgaran matematika diawali guru dengan
mencocokkan PR, guru menuliskan jawaban pada papan tulis sambil
menerangkan kepada peserta didik. Hari ini seluruh peserta didik ABK
didampingi oleh guru pendamping khusus, sehingga tempat duduknya saling
berdekatan. Guru kemudian menjelaskan materi mengenai volume dan
meminta peserta didik untuk mencatat materi yang ada di papan tulis, setelah
itu peserta didik mengerjakan soal-soal latihan yang ada di LKS. Guru
berkeliling memantau peserta didik, selain itu guru pendamping khusus juga
memnatau peserta didik ABK.

Pada pembelgjaran IPS, guru mengulang materi pembelajaran sebelumnya
dan mengadakan apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada peserta
didik. Guru duduk di meja sambil menjelaskan materi dengan membaca buku,
dalam pembelgaran ini suasana kelas kurang kondusif karena peserta didik
ada yang berbicara dengan temannya dan bermain sendiri. Guru meminta
peserta didik untuk mengerjakan LKS, kemudian guru pendamping khusus
menjelaskan materi kembali kepada peserta didik ABK.

Interpretas:

Pada pembelgaran Matematika dan IPS guru menggunakan model
pembelgaran klasikal dengan metode ceramah dalam menjelaskan materi .
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Catatan L apangan 22
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Kamis, 28 November 2013

Jam : 07.35-08.45

Lokas : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Kelas VA, GPK, Peserta Didik

Deskrips data:

Pada observasi kali ini, peneliti memeperoleh data pada pembelgaran
PKN dan Bahasa Indonesia. Pembelgjaran PKN berlangsung tidak kondusif,
karena banyak peserta didik yang berbicara dan bermain sendiri. Guru
meminta peserta didik untuk mengumpulkan tugas, kemudian guru
mendektekan materi pelgaran dan peserta didik harus mencatat. Guru
kemudian menjelaskan materi dengan membaca LKS.

Pada pembelgaran Bahasa Indonesia, guru mencocokkan PR,
kemudian membagikan soa UAS tahun lalu untuk dikerjakan peserta didik.
Guru membacakan tugas-tugas yang belum dikumpulkan oleh peserta didik

sebagal syarat untuk mengikuti UAS.
Interpretas:
Pada pembelgaran PKN dan Bahasa Indonesia, guru menggunakan model

pembelgaran klasikal dengan metode ceramah, sehingga suasana kelas

kurang kondusif.
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Catatan L apangan 23
M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Sabtu, 07 Desember 2013

Jam

:08.00 - 10.45

Lokasi : SD Negeri Giwangan Y ogyakarta
Sumber Data : Guru Kelas VA, GPK, Peserta Didik

Deskrips data:

Pada observas kali ini, pendliti ikutserta dalam forum pertemuan
orangtua/lwali peserta didik ABK. Pertemuan ini membahas mengenai
rencana anggaran beasiswa inklus tahun 2013. Rencana berupa asesmen,
terapi, kegiatan praktek, outbond dan perlengkapan sekolah. Beasiswa ini
diberikan bukan dalam bentuk, akan tetapi dalam bentuk kegiatan untuk
mengasah kemampuan peserta didik ABK. Beasiswa untuk satu orang peserta
didik sebesar Rp. 1.200.000,-.

Orangtua peserta didik memberikan beberapa masukan untuk anggaran
beasiswa tersebut, sehingga terdapat perubahan rencana kegiatan. Selain
membicarakan mengenal rencana kegiatan, forum juga merupakan aang

silaturahmi antara guru pendamping khusus dan orangtua peserta didik ABK.

Interpretas:

Perlu adanya komunikasi dan kerjasama yang baik antara guru pendamping
khusus dengan orangtua peserta didik ABK untuk mengasah kemampuan dan
ketrampilan pesertadidik ABK.
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HASIL DOKUMENTASI DI SD NEGERI GIWANGAN YOGYAKARTA

2.

Plang perluasan akses untuk ABK dalam pendidikan inklusi.
3.

Salah satu poster tentang inklusi di dinding sekolah.
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Kegiatan belgar di ruang inklusi yang diberikan oleh guru pendamping
khusus dari Direktorat PLB.

Kegiatan senam yang rutin dilaksanakan setiap hari Jumat yang diikuti oleh
semua peserta didik tanpa terkecuali peserta didik ABK di lapangan SD
Negeri Giwangan Y ogyakarta.

Proses pendampingan oleh guru
pendamping khusus kepada salah
satu pesertadidik ABK di kelas VA.




160

Peneliti melakukan pendampingan
terhadap salah satu peserta didik ABK
pada matapelgaran TIK.

Anita, salah satu peserta didik ABK
di kelas VA yang memiliki kelainan low
vision.

Malena, salah satu pesertadidik ABK di kelas VA yang memiliki kelainan
Tunadaksa.
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Sepeda statis, salah satu aat penunjang
alat yang menunjang olahraga untuk
pesertadidik ABK.

Balok angka dan huruf yang dapat
membantu peserta didik ABK dalam
belgjar berhitung dan membaca.

Rak lemari yang berisi buku-buku
pelajaran dengan huruf braille.
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Poster huruf braille yang tertempel
di dinding ruang inklusi.

Guiding block yang dapat membantu
Pesertadidik ABK yang memakal
Kursi roda.

" Komputer yang menunjang
. pembelgjaran peserta didik
| ABK di ruang inklusi.

15.
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Piano yang berada di ruang
inklusi.

Study banding di SLB
Negeri 1 Bantul.

Forum pertemuan orangtua/wali pesertadidik ABK.
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PROGRAM FEMBELAJARAN INDIVIDUAL

: Anita Anggraini W

Tanggal lahir : Yogyakarta 29 Agustus 2002

Lisia

t 1L th

Jenis kelamin : Perempuan
Bahasa Ibu yang digunakan : Jawa, Indonesia
Informasi penting

a.

b.

Selalu merasa kurang percaya din karena kondisi pribadi

Masuk SD Giwangan, merupakan siswa pindahan dari salah satu madrasah. Anita
diterima masuk SD Giwangan kelas [L. Dari sekolah lama nilai prestasmya jauh
dibawah rata-rata kelas, tidak pernah selesai mengerjakan tugas vang diberikan
guru, sangal mimm komunikasi. Setelah diperiksakan, Anita mengalami
gangguan pada penglihatan yaitu kurang jelas melihat tulisan walaupun sudah
duduk di bangku paling depan. Jarak baca antara mata dan tulisan di buku kira-
kira 10 cm.

Mengalami hambatan dalam proses mengingat, sehingga harus selalu diingatkan
tentang semua hal.

Anak menpalami kesulitan ketika membaca tulisan yang menggunakan tinta
wamna merah dan biru. Dia bisa membaca tulisan yang menggunakan warna
tersebut hanya sebetar saja, biasanya dia akan mengeluh matanya sakit dan pusing
Hasil tes 1Q skala WISC, menunjukkan bahwa kemampuan akademiknya masih

normal vaim 93,

Layanan lain yang perlu diberikan
4. Pembelajaran individual

b.
c.
Tujuan

a.

Remidial Teaching
Penambahan waktu dalam setiap penugasan

Menumbuhkan rasa percava diri

b. Mampu hersosialisasi dengan lingkungan dimana anak tersebut berada

Bertanggung jawab pada tugas dan pekerjaannya secara mandiri tanpa harus
menunggu perintah dan bimbingan orang lain

Mampu bertanya kepada teman atau orang disekelilingnya ketika dia belum
paham
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PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIUAL

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester V1
Tugaskegiatan : Menentukan KPK dan FPB pada bilangan tertentu

Kemampuan awal yang dimiliki:

a
b.

C.

Anak sudah mengenal bilangan sampai ribuan

Mampu membaca bilangan sesuai dengan nilai tempatnya

Belum bisa mengahafal perkalian dan pembagian

Anak masih sangat “konsepsis” sehingga untuk menghitung perkalian masih
menggunakan penjumiahan yang diulang. Demikian juga dengan pembagian, anak
masih menggunakan cara pengurangan vang berulang sehingga untuk menyelesaikan 1
nomor soal membutuhkan wakiu vang sangat lama

Target pencapaian

Anak mampu menentulcan KPE dan FPB dari dua bilangan tepat wakiu

Bentuk Kegiatan

Menentukan KPK ;

% Guru { pembimbing ) menjelaskan tentang kelipatan dari satu bilangan tertentu,

< Anuk mengerjakan 5 latihan soal, menentukan kelipatan satu bilangan sederhana
yang'ditnm‘mknn oleh guru /pembimbing

% Menentukan kelipatan persekutuan dari dua atau lebih bilangan sederhana

% Dengan bimbingan, anak dapat menentukan KPK dari 2 bilangan sederhana

<+ Anak dapat mengerjakan soal KPK tanpa bantuan.

Menentukan FPB

< Guru ( pembimbing ) menjelaskan tentang faktor dari satu bilangan tertentu.

< Anak mengerjakan 5 latihan soal, menentukan {aktor satu bilangan sederhana yang
ditentukan oleh guru /pembimbing

% Menentukan faktor persekutuan dari dua atau lebih bilangan sederhana

% Dengan bimbingan, anak dapat menentukan FPB dan 2 bilangan sederhana

% Anak dapal mengerjakan soal FPB tanpa bantuan.
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL

Mata Pelagjaran ;. Matematika

Kelas/Semester ; V/1

Tugas/Kegiatan : Menghitung luas trapesium dan layang-lavang

Kemampuan awal yang dimiliki:

a. Anak sudah mengenal bilangan sampai ribuan.

b. Mampu membaca bilangan sesuai dengan nilai tempatnva,

¢. Belum bisa menghafal perkalian dan pembagian.
Anak masih sangat “konsepsis” sehingga untuk menghitung perkalian masih
menggunakan penjumlahan yang diulang. Demikian juga dengan pembagian, anak
masih menggunakan cara pengurangan yang berulang, sehingga untuk menyelesaikan
satu nomor soal membutuhkan waktu yang sangat lama.

Tarpet pencapaian

Anak dapat menghitung luas trapesium dan layang-layang.

Bentuk Kegiatan

a.  Guru menjelaskan materi mengenai luas trapesium dan layang-layang.

b.  Guru memberikan dan menjelaskan contoh soal luas trapesium dan lavang-layang.

Guru memberikan soal latihan.

Anak mengerjakan soal latihan sebanyak lima buah dengan bimbingan puru,

e o
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL

Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester : V/I

Tupgas/Kegiatan : Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat

Kemampuan awal yang dimiliki:

a. Anak sudah mengenal bilangan sampai ribuan.

b. Mampu membaca bilangan sesuai dengan nilai tempatnya.

¢. Belum bisa menghafal perkalian dan pembagian.
Anak masth sangat “konsepsis” sehingga untuk menghitung perkalian masih
menggunakan penjumlahan vang diulang. Demikian juga dengan pembagian, anak
masih menggunakan cara pengurangan yang berulang, sehingga untuk menyelesaikan
satu nomor soal membutuhkan waktu vang sangat lama.

Target pencapaian

a. Anak mampu membaca dan menuliskan bilangan bulat dalam kata-kata dan angka.

b. Anak mampu melakukan operasi penjumlahan, pengurangan pada bilangan bulat.

c. Anak dapat melakukan operasi hitung campuran pada bilangan sederhana.

Bentuk Kegiatan

a, Guru memberikan contoh menuliskan bilangan bulat dengan kata-kata dan angka.

b. Anak diberi 10 soal bilangan bukat dalam bentuk angka kemudian anak diminta
menuliskan kata-kata.

¢. Guru memberikan contoh operasi hitungan penjumlahan dan pengurangan pada
bilangan bulat.

d. Anak diberi 5 soal latihan untuk dikerjakan,

e. Guru menjelaskan materi operasi hitung campuran dengan bilangan sederhana,

f. Anak mengerjakan 3 latihan soal dengan bimbingan guru.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Aldapnat | J1. Marsda Adisucipto, Talp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT.1/PP.00.9/6206/2013

Diberikan kepada

Namin : RINDI LELLY ANGGRAINI
NIM : 10481030
Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyvah

yang telah melnksanakan kegiotan PPL-EEN Integratif tanggal 8 Juni sempai
dengan 3 Oktober 2013 di MI N Jejeran Bantul dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) Drs. Ichsan, M.Pd. dan dinyatakan lulus dengan nilui 96.71 (4)

Yogyakarts, 4 November 2013
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PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Mireda Adisusipta Twlp. (0s74) ssorer Yogyukarea ssafly

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.OZ/L.S/PP.00.9M4T3.b /2013

Herewith the undersigned carliﬁgs that:

Name : Rindi Lelly Anggraini
Date of Birth : April 19,1992
Sex : Female :

took TOEC (Test of EnglisglCom
for Language, Cuiture and Rejj

sne) heldfbn June 21, 2013 by Center |
ljaga State Islamic University |

Yogyakarta and got the following resu
CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 41
Structure & Written Expression 37
Reading Comprehension 44
Total Score 407

*Validity : 2 yoars since the certificate's laued

mmha original
w1 t:]“

WBAR B T ™
r tﬁfgzhrrf_.'%i-ﬁ )
(56 283
'll.tn 1

7 pr . hofifiliah Mz, S Ag. M.Ag.

HIP 19710528 200003 1 001
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